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ABSTRAK

Penelitian ini ingin melihat lebih jauh mengenai konsep giyas Ibnu Rusyd
dalam disiplin ilmu figh dan usul figh di dalam kitabnya Bidayah al- Mujtahid wa
Nihayah al- Mugtasid, yaitu dengan cara mendeskripsikan dan melihat secara
langsung konsep qgiyas Ibnu Rusyd dan pengaruhnya terhadap hukum perkawinan
dalam kitab ini.

Dengan adanya pola pikir Ibnu Rusyd tersebut, maka dapat memberikan
sebuah pengaruh terhadap permasalahan hukum perkawinan yang diakomodir dari
istinbat parafugaha yang kemudian diteliti oleh Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid. Meskipun Ibnu Rusyd sendiri kurang
menginformasikan konsep giyasnya secara jelas, akan tetapi hal tersebut dapat diteliti
melalui analisis data dekriptis-analitis yang mencoba melihat, meneliti serta
menggambarkan pokok masalah yang ada dalam skripsi ini yaitu bagaimana konsep
giyas Ibnu Rusyd dalam kitabnya tersebut. Setelah itu penyusun juga akan meneliti
bagaimana pengaruh konsep qgiyas |bnu Rusyd melalui beberapa redaksi pembahasan
pada permasalahan hukum perkawinan dalam kitab Bidayah al- Mujtahid wa
Nihayah al- Mugtasid.

Metode yang digunakan untuk menjawab pokok masalah ini adalah dengan
penggunaan pemahaman mengenai teori giyas itu sendiri yang berorientasi pada nilai-
nilai kemaslahatan. Hasil dari penelitihan ini adalah untuk menjelaskan secara
sistematis mengenai konsep giyas yang digunakan Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid . Penelitian ini juga akan menunjukkan bahwa
terdapat peran dan pengaruh konsep giyas Ibnu Rusyd terhadap hukum perkawinan
dalam kitab Bidayah al-Mujthid wa Nihayah al-Mugqtsid.

Untuk menampakkan bagaimana pengaruh konsep giyas Ibnu Rusyd dalam
kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nahayah al-Mugtasid, dalam skripsi ini diambilkan
lima contoh pemasalahan hukum perkawinan yang ada dalam kitab tersebut melalui
pemahaman redaksinya

Dengan adanya pola pikir Ibnu Rusyd tersebut, menyimpan sebuah pesan
bahwa, diperlukan sebuah pemahaman secara metodologis dalam menyikapi dan
menerima hasi| dari produk ijtihad (figh), sebagaimana Ibnu Rusyd sendiri yang telah
menggunakan metodologi berupa giyas dalam menyusun kitab Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid.
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Segala puji bagi Allah SWT atas pertolongan dan segala limpahan
karunia yang penulis rasakan di sepanjang proses penyusunan, mulai dari studi
pendahuluan hingga tahapan paling akhir, sehingga sekripsi yang berjudul
“KONSEP IBNU RUSYD TENTANG QIYAS DAN PENGARUHNYA
TERHADAP HUKUM PERKAWINAN (STUDI KITAB BIDAYAH al-
MUJTAHID WA NIHAYAH al-MUQTASID)” ini, dapat penulis laporkan.

Dalam penyusunan skripsi ini, dipaparkan bagaimana konsep pemikiran
Ibnu Rusyd tentang qiyas yang terdapat dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugtasid dan bagaimana pengaruh pemikiran tokoh ini di dalam
permasalahan hukum perkawinan.

Terlepas dari kualifikasi seperti apapun yang sanggup penulis raih,
penyelesaian skripsi ini merupakan "kata akhir" yang sangat melegakan. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini, penulis, dengan penuh hormat menyampaikan
terima kasih tiada terhingga kepada semua pihak yang telah membuat penyusunan

tugas ini menjadi mungkin:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama
1. | alif - Tidak dilambangkan
2. - ba’ b -
3. < ta’ t -
4, < sa' S s dengan titik di atas
5. z jim j -
6. z ha' h ha dengan titik di bawah
[ z kha’ kh -
8. a dal d -
9. 3 zal z zet dengan titik di atas
10. ) ra’ r -
11. B zai z -
12. o sin S -
13. g syin sy -
14 uUa sad S es dengan titik di bawah
15. U dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
17. L za’ z zet dengan titik di bawah
18. & ‘ain ‘ koma terbalik di atas
19. & gain g -
20. s fa’ f -
21. K qaf q -
22. él kaf k -
23. J lam I -
24. e mim m -
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25. 8 nun n -
26. 9 waw w -
217. -2 ha’ h -
28. ¢ hamzah . apostrop
29. &S ya’ y -
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
i . NN fathah a a
Do W8 == SR kasrah 1 1
3. T dammah u u
Contoh:
S - Kataba A — Yazhabu
S — syrila 83— Zukira

2. Vokal Rangkap/Diftong

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. e Fathah dan ya’ ai adan i
2. — Fathah dan waw au adanu

Contoh:
S Kaifa Jsa : Haula




C. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. - Fathah dan alif a a bergaris atas
2 - Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
S e kasrah dan ya’ 1 1 bergaris atas
4, > dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh:
083 Tuhibbina Gy : al-Insin
Tl . Rama d:(é. . Qila

D. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: _kdll 3 3 : Zakat al-fitri atau Zakah al-fitri

2. Transliterasi 7a’ Marbutah mati dengan “h”
Contoh: dall Talhah

3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “a/” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta” marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: ;\393‘ ‘L.‘JJ - Raudah al-Jannah

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
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Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
Jada : Muhammad
KRN - al-wuadd

F. Kata Sandang “J' “
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “/ .
Contoh:)l &) : al-Quran
2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan  huruf  syamsiyyah yang mengikutinya, dengan
menghilangkan huruf/ (el) nya.
Contoh:
) as—Sunnah

G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital
pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:

&N LV afimam al-Gazali

xii



Lf'li.dt ) . as-Sab‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

4 (e pal : Nasrun minallahi
[EIVENUAII : Lillahi al-Amr jamia
H. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:
) agle sba) : Jhya’ “Ulum ad-Din

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

OB A sed A o) : wa innallaha lahuwa khair ar-Razigin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan sunah Rasul merupakan sumber utama hukum Islam, tapi
tidak semua permasalahan diatur secara jelas di dalamnya. Diperlukan sebuah
usaha untuk memahami atau menginterpretasikan teks 7as yang ada dalam Al-
Qur’an dan Sunnah agar bisa digali hukumnya guna menjawab beberapa
permasalahan umat. Usaha menciptakan sebuah produk hukum tersebut perlu
dilakukan sebuah interpretasi dan usaha yang sungguh-sungguh, dalam hal ini
disebut dengan ijtihad. Ijtihad yaitu usaha untuk memahami al-qur’an dan as-
sunnah, dan produk ijtihadnya disebut dengan al-figh.'

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa dilakukannya ijtihad dikarenakan
sebuah tuntutan bahwa hukum harus menjawab berbagai permasalahan yang
muncul seiring dengan bekembanganya zaman dan berjalannya waktu. Tuntutan

perubahan hukum tersebut sesuai dengan bunyi kaidah fighiyyah:

bl 5 daa )V 5 AV J) a5 s Al s Sy Y

23 sall

Seorang mujtahid dalam menetapkan hukum itu sendiri tidak terlepas dari

adanya latar belakang (background) keilmuan, metodologi berpikir juga latar

" Faturrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos, 1997), hlm. 134.

? Tbrahim Muhammad Mahmud al-Harri, al-Mahkhal ‘lla al-Qawaid al-Fighiyyah al-
Kulliyyah, (Beirut: Dar ‘imad, 1998), him. 115.



belakang kehidupan. Dengan alasan tersebutlah sehingga masing-masing ulama
dan mujtahid juga mempunyai beberapa hasil dan metodologi berpikir yang
berbeda dan perbedaan tersebut sebagai bukti kekayaan hukum islam.

Di antara karya-karya ulama terdahulu, banyak produk hukum figh yang
masih dijadikan sebagai rujukan atau referensi. Salah satunya adalah kitab hasil
karya Ibnu Rusyd yang bejudul Bidayah al- Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid
yang di dalamnya mengakomodir beberapa pendapat dari ulama mazhab beserta
analisis sebab perbedaan mereka dalam menetapkan status hukum sebuah
masalah.

Banyak kitab-kitab lain yang mengakomodir intinbat ulama, akan tetapi
kitab ini berbeda dari kitab-kitab yang lain tersebut. Yang menjadi keunikan kitab
ini adalah dengan bentuk penyajian singkat dan padat juga adanya analisa logika
yang digunakan Ibnu Rusyd terhadap beberapa permasalahan yang menjadi
perdebatan para ulama. Selain itu kitab ini juga menunjukkan sebab serta letak
perbedaan pendapat para ulama secara jelas meskipun Ibnu Rusyd --selaku
pengarangnya-- jarang sekali mengeluarkan pendapatnya sendiri.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa terkadang sebuah pemikiran
dan pendapat tidak terlepas bagaimana background ulama, maka Ibnu Rusyd
Sering sekali dalam menganalisis pemasalahan hukum lebih cenderung eklektis
terhadap pendapat Imam Maliki karena background mazhab yang dianutnya
adalah Maliki, demikian halnya dengan kitab yang dikarangnya yaitu Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, meskipun kitab tersebut banyak

mengakomodir pendapat serta metode yang digunakan oleh banyak ulama, tetapi



Ibnu Rusyd seringkali lebih cenderung menggunakan pendapat serta metode
Imam Malik dalam menganalisis hukum yang terdapat dalam kitab tersebut.

Adapun alasan dalam mengkaji kitab Bigayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid karya Ibnu Rusyd ini adalah, berasal dari adanya ketertarikan penyusun
terhadap konsep metodologi ushul figh berupa giyas yang sering digunakan Ibnu
Rusyd dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Skripsi ini akan lebih fokus
terhadap permasalahan hukum perkawinan dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid.

Salah satu contoh kasus yang menjadikan penyusun merasa tertarik untuk
membahas yaitu mengenai hukum nikah. Jumhur berpendapat hukum nikah itu
sunnah, Ahli zahir mengatakan wajib, sedangkan beberapa penganut mazhab
Maliki mengatakan bahwa bagi sebagian orang hal tersebut bisa berlaku wayjib,
sunnah dan mubah, hal ini disebabkan adanya kakhawatiran atas kesusahan pada
diri orang tersebut. Kemudian akan muncul pertanyaan “kenapa” inilah kemudian
dijawab Ibnu Rusyd dengan menyebutkan sebab perbedaannya (sabab al-ikhtilar)
yaitu apakah bentuk kalimat ‘amr (perintah) dalam ayat dan hadis di bawah ini

harus diartikan wajib, sunnah atau mubah?. Ayat tersebut adalah:

Calf g e elaaill (pe alda Lo | oSl i) 8 ) oV i8s )
Vi af Gl aSilagl Sla Lo gl Bas) 68 ) slaws VI 23880 ()6 2y 5

3 5l ga

Ibnu Rusyd mengatakan bahwa alasan ulama yang mengatakan bagi

sebagian orang nikah itu wajib, sunnah maupun mubah adalah didasarkan atas

’ An- Nisa’ (4): 3



pertimbangan maslahat. QJ/yas seperti inilah yang disebut giyas mursal, yakni
giyas yang tidak mempunyai dasar penyandaran. Meskipun kebanyakan ulama
mengingkari gjyas tersebut, tetapi dalam mazhab Maliki tampak jelas dipegangi.*

Jika diamati contoh di atas, maka terlihat jelas bagaiamana Ibnu Rusyd
menggunakan kerangka berpikir ushuliyyah dengan menggunakan konsep g/yas
yang dalam hal ini adalah giyas mursal® meskipun dengan model eksplorasi
tersebut terlihat juga sikap eklektik Ibnu Rusyd terhadap Malikiyah dengan cara
lebih banyak menguraikan pendapat mereka, karena dasar metode berpikir seperti
inilah sehingga hukum nikah bisa berlaku wajib, sunnah maupun mubah bagi
seseorang. Berangkat dari permasalahan seperti inilah yang menurut penyusun
akan menjadi sebuah kajian yang menarik, terutama yang berkaitan langsung
dengan hasil produk hukum figh ulama yang kemudian sebagai jalan memahami
metode berpikir g/yas Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid yang berpengaruh terhadap hukum perkawinan.

Di sisi lain penelitian ini dapat berperan menjadi lebih penting terutama
dalam memberikan sebuah bentuk pemahaman tentang model metodologi (mode
of methodology) giyas Ibnu Rusyd dan tentunya tentang wawasan kekayaan

hukum Islam, karena seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman, maka

* Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Surabaya: Hidayah, t.t.),
II: 2

> Menurut para ahli ilmu ushul figh, giyas jenis ini adalah satu macam ‘illat dari segi
anggapan syari’ terhadap sifat yang sesuai (/munasib), di mana Syari’ tidak menyusun hukum
sesuai dengan sifat itu, dan idak ada dalil syar’i yang menunjukkan akan anggapan-Nya dengan
salah satu bentuk anggapan maupun penyia-nyiaan anggapan-Nya. Munasib al-mursal ini juga
disebut dengan al-maslahah al-mursalah. ‘lllat giyas jenis ini hanya ingin mewujudkan
kemaslahatan. lihat ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘//mu Usul al Figh, cet. ke-8, (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1978). 74-75.



dibutuhkan adanya sebuah ijtihad produk hukum yang lebih akomodatif atau yang
bersifat stimulus-renponsif,® maka dimungkinkan dengan adanya metode istinbat

hukum berupa qiyas, adalah sebagai jawaban dari itu semua.

B. Pokok Masalah

Berdasakan pemaparan latar belakang di atas maka, dapat dirumuskan
pokok masalah yang dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep g/yas yang digunakan Ibnu Rusyd dalam kitab B/dayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-mugtasiad?

2. Bagaimana pengaruh konsep ¢/yas Ibnu Rusyd terhadap hukum
perkawinan dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid ?
Hukum perkawinan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah dibatasi

mengenai hukum nikah, hukum melihat pinangan, hukum wali nikah bagi gadis

kecil, hukum nikah muhallil dan hukum kadar maskawin.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan konsep Qiyas Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah
al-Muyjtahid wa Nihayah al-Muqtasid
b. Menjelaskan pengaruh konsep giyas Ibnu Rusyd tersebut terhadap

hukum pernikahan.

6 Jaih Mubarak, Hukum Islam Konsep, Pembaharuan dan Teori Penegakan, (Bandung:
Benang Merah Press, 2006), hlm. 1.



2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah khazanah keilmuan di bidang figh terutama yang
berkaitan dengan permasaahan hukum perkawinan dan ushul figh,
dalam metodologi g/yasyang digunakan Ibnu Rusyd.
b. Mendapatkan cakrawala dan pengetahuan baru bagi penyusun pada
khususnya dan para pembaca pada umumnya mengenai sebuah
konsep giyas yang digunakan Ibnu Rusyd dalam membahas

permasalahan hukum pernikahan.

D. Telaah Pustaka

Sebagaimana diketahui bahwa Ibnu Rusyd lebih dikenal sebagai seorang
filosuf daripada seorang faqih. Di Barat, jasa Ibnu Rusyd —yang lebih dikenal
dengan sebutan Averroez— yang sangat dihargai sekaligus dikagumi ialah hasil
karya terjemahan terhadap filsafat Aristoteles. Karya yang menyangkut tentang
filsafat Islam tertuang di dalam magnum opus-nya yaitu Fash/ al-Maqal, Manahij
al-Adillah dan Tahafut al-Tahafut. Sementara itu ada juga beberapa buku dan
penelitian yang mengkaji secara khusus mengenai tokoh Ibnu Rusyd dan
pemikiran-pemikiranya, di antaranya adalah:

Buku yang ditulis oleh Muhammad Atiq al-Iraqi dengan judul "Metode
Kritik Filsafat Ibn Rusyd: Peletak Dasar-dasar Filsafat Islam”, buku ini terdiri
delapan bab yang setiap bab penyusun menjelaskan tema yang berbeda. Bab

pertama, menjelaskan tentang kritik Ibnu Rusyd terhadap argumen para teolog



tentang adanya Allah. Bab kedua, kritik terhadap sifat-sifat katuhanan. Bab ketiga,
kritik terhadap zat dan sifat: Kritik terhadap golongan Asy'ariyyah. Bab keempat,
tentang tanzih dan kritik Ibn Rusyd terhadap para teolog. Bab kelima, pendapat
kalangan Asy'ariyah seputar masalah mu'jizat dan pengutusan Rasul. Bab keenam,
kritik Ibnu Rusyd terhadap filsafat Ibnu Sina. Bab ketujuh, metode kritik Ibnu
Rusyd terhadap aliran Dzahiriyyah. Bab kedelapan, kritik Ibn Rusyd terhadap
metode yang ditempuh oleh para sufi. ' akan tetapi dalam buku ini sama sekali
tidak disinggung mengenai bagaimana pemikiran fisafat Ibnu Rusyd yang
berkaitan dengan hukum Islam terutama bangaimana penggunaan metodologi
nilar (qiyas).

Buku yang disusun oleh Aminullah el-Hady (2004) yang berjudul “Ibnu
Rusyd Membela Tuhan: Filsafat Ketuhanan Ibn Rusyd”. Dalam karya ini lagi-lagi
hanya dibahas secara umum tentang filsafat Ibnu Rusyd. Yang dibahas adalah
permasalahan ketuhanan dalam pandangan mutakallimin dan filosof, serta kritik
Ibnu Rusyd terhadap dua golongan tersebut. Di antara masalah ketuhanan yang
dikritik Ibn Rusyd adalah tentang wujud Tuhan, keesaan Tuhan, zat dan sifat
Tuhan, antropomorphisme, dan tanzih, serta kritiknya terhadap perbuatan Tuhan,
teori emanasi dan kritik terhadap al-Ghazali.

Buku yang berjudul “Ibnu Rusyd Filosuf Muslim dari Andalusia”, karya

dari Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah. dalam buku ini hanya menjelaskan

T M. Atif Al-Iraqi, Metode Kritik Filsafat Ibn Rusyd: Peletak Dasar-dasar Filsafat Islam,
alih bahasa. Aksin Wijaya, (Yogyakarta: IRCiSod, 2003).



biografi yang mencakup kehidupan, karya serta bagaimana pemikiran Ibnu Rusyd
terkait dengan permasalahan filsafat tentang masalah ketuhanan.®

Jurnal a/l-Jami’ah karya Dr. Syamsul Anwar yang berjudul “filsafat dan
syari’ah dalam pemikiran Ibnu Rusyd”.Di dalam jurnal ini dijelaskan mengenai
bagaimana Ibnu Rusyd yang berusaha mendamaikan antara filsafat dan syari’ah’.

Kajian mengenai Ibnu Rusyd yang berbentuk penelitian, se-pengetahuan
penyusun di antaranya:

Pertama, skripsi Saripuddin (2006), Fakultas Ushuluddin, Jurusan Aqidah
Filsafat, yang berjudul “Epistemologi Ibn Rusyd Telaah Atas Kitab Bidayah al-
Mujtahid Perspektif Nalar Islam al-Jabiri”. Dalam tulisan ini menjelaskan tentang
pola penalaran yang dikembangkan Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-
Mujtahid dari prespektif penalaran yang dikembangkan Muhammed Abid al-
Jabiri. Bahwa kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid menggunakan
dua pola penalaran, yaitu penalaran bayani dan burhani.'® Skripsi ini sudah mulai
spesifik melihat kerangka pemikiran Ibnu Rusyd dalam kitab Brdayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, akan tetapi konsep kerangka yang dipakai
berasal dari al-Jabiri, tidak mengeluarkan langsung sebuah kesimpulan yang

berasal dari analisis dalam redaksi-redaksi permaslahan dalam kitab tersebut,

¥ Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, lbnu Rusyd Filosuf Muslim Dari
Andalusia,(Jakarta: Riora Cipta, 2001).

? Syamsul Anwar, “Filsafat dan Syari’ah dalam Pemikiran Ibnu Rusyd”, Jurnal a/-Jami’ah
UIN Sunan Kalijaga, No. 51 tahun 1993 No. ISSN 0126-012 X, hlm. 66.

' Saripudin, Epistemologi Ibnu Rusyd (Telaah Atas Kitab Bidayah al-Mujtahid
Prespektif Nalar Islam al-Jabiri), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006).



sedangkan skripsi ini lebih dispesifikasikan lagi pada permasalahan hukum
pernikahan.

Kedua, skripsi karya Suraji yang berjudul “Perbandingan Mazhab ‘Ala
‘Abd Wahhab asy-Sya’rani dan Ibnu Rusyd (Studi Atas Kitab a/-Mizan dan
Bidayah al-Mujtahia)”, dalam skripsi ini mencoba mengkomparasikan dan
mendeskripsikan bagaimana metode berpikir serta sistematika penyusunan antara
kitab al-Mizan dengan Bidayah al-Mujtahid yang pada dasarnya sama-sama
mengakomodir pendapat ulama dalam penetapan sebuah hukum Islam.""

Ketiga, Skripsi Mad Safi’i yang berjudul “Konsep Peradilan Islam
Menurut Ibnu Rusyd”, skripsi ini mencoba mengkaji mengenai konsep yang
diajukan Ibnu Rusyd berkaitan dengan terbentuknya sistem peradilan dalam Islam
dan sejauh mana relevansinya dengan keadaan peradilan di masa sekarang. '

Dalam semua literatur tersebut belum ditemukan mengenai hasil kajian
yang membahas mengenai konsep pemikiran g/yas Ibnu Rusyd dan pengaruhnya
pemikirannya tersebut pada hukum pernikahan dalam kitab Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid.

Sejauh telah dilakukannya penelusuran terhadap beberapa literatur, kajian
tentang pemikiran maupun karya Ibnu Rusyd telah banyak ditemukan. Hampir di
setiap buku yang bernuansa filsafat Islam, Ibnu Rusyd menjadi sebuah obyek
topik pembahasan. Tetapi sejauh ini belum ditemukan kajian dan penelitian

khusus tentang pengaruh pemikiran qiyas Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bigayah al-

' Suraji, Perbandingan Mazhab ‘Ala ‘Abd Wahhab asy-Sya’rani dan Ibnu Rusyd (studi
Atas Kitab al-Mizan dan Bidayah al-Mujtahid), (Y ogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2006).

2 Mad Safi’i, Konsep Peradilan Menurut lbnu Rusyd, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2000).
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Mujtahid wa Nihayah al-Mujtahid secara langsung, maupun yang berkaitan
mengenai implikasi giyas-nya terhadap pembahasan hukum perkawinan secara
langsung. Berawal dari sinilah sehingga penyusun tertarik untuk menemukan
menemukan hal yang baru dari Ibnu Rusyd sekaligus menjawab kegelisahan di

atas.

E. Kerangka Teoretik

Perbedaan dalam merumuskan serta menetapkan suatu hukum merupakan
suatu hal yang lumrah. Sebab setiap orang mesti mempunyai pandangan serta
pemahaman yang berbeda terhadap suatu masalah, tidak terkecuali juga di
kalangan para mazhab figh. Bahkan ada yang meyakini bahwa perbedaan itu
merupakan suatu rahmat dan menandakan bahwa manusia itu selalu berpikir dan
tidak stagnan. Dalam masalah-masalah figh, perbedaan dalam memahami dan
menetapkan suatu hukum bagi suatu masalah inilah yang kemudian menginspirasi

terbentuknya banyak golongan dan aliran dalam hukum islam.

Masing-masing dari golongan atau aliran ini memiliki paradigma dan gaya
berpikir yang khas. Dalam menetapkan suatu hukum mengenai suatu masalah,
masing-masing dari golongan dan aliran ini mempunyai corak pemikiran dan
metode penetapan hukum yang berbeda satu sama lain. Paradigma atau gaya
berpikir inilah yang seringkali disebut /st/nbat atau turuq al-istinbat. Para ulama’
mendefinisikan /stinbat atau turuq al-istinbat sebagai suatu cara mengeluarkan
hukum dari suatu dalil dengan melalui proses yang sudah dibakukan atau suatu

usaha untuk memahami, menggali dan merumuskan suatu hukum dari sumbernya,
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yakni al-Qur’an dan as-Sunnah. Di antara metode-metode /stinbat yang digunakan
para ulama untuk menggali sebuah hukum, ada salah satu metode yang cukup

terkenal , yaitu metode qiyas.

Qiyas merupakan salah satu bentuk metodologi /stinbat al-ahkam al-
Islamiyah (penggalian hukum Islam) yang juga diakui oleh mayoritas ulama,
dalam urutan sumber hukum Islam (masadir al-ahkam al-Islamiyah), qiyas

menempati urutan keempat setelah al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’.

Hukum Islam sebagaimana telah diketahui, tidak tumbuh menjadi
sempurna dalam waktu sekaligus. Ia tumbuh secara evolutif dari sesuatu yang
telah ada sebelumnya kemudian sampai kepada puncak kematangan. Namun
demikian, hukum Islam yang tumbuh dan terbentuk dengan berdasarkan kepada
al-Qur’an dan Sunnah dengan berbagai variannya, dengan karakteristik dan
aturan-aturan tertentu tetap hidup dan berlaku. Aturan-aturan itu dibuat dengan
dorongan agama dan moral sehingga dapat berkembang sesuai dengan

lingkungan, waktu, dan tempat serta berlaku secara universal. '

Pada masa awal pertumbuhan turuq al-istinbat sebagaimana yang terlihat
dari pendapat asy-Syafi’i, metode pengambilan hukum hanyalah qiyas, karena
bagi asy-Syafi’i ijtihad adalah qiyas itu sendiri. Akan tetapi pada kurun
berikutnya, para fugaha mengakui eksistensi metode lain selain qiyas. Dalam hal
ini /stidlal bi al-istishab al-hal. Menurut Imam asy-Syafi’i, 7a’yu yang boleh

dijadikan Aujjah hanyalah giyas sebagaimana menurut Za 7/f ahli ushul yang lahir

® Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif, alih bahasa A. Malik
Madani dan Hamim Ilyas (Jakarta: Rajawali,1988).
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tatkala ilmu ushul figh dibukukan, yaitu menghubungkan suatu perkara kepada
perkara lain tentang hukumnya, karena kedua perkara itu bersatu pada sebab, yang

menyebabkan bersatu pada hukum. "

Qiyas (di samping [jma’) menjadi satu alternatif pengistinbatan hukum
Islam apabila ada tuntutan pemecahan permasalahan modern, ketika al-Qur’an
ataupun as-Sunnah yang menjadi sumber pokok tidak mampu memberi jawaban
atau belum ada gambaran secara pasti dalam keduanya. Seperti kasus yang baru
muncul dan belum pernah ada pada masa Rasulullah. Padahal sepeninggal
Rasulullah, permasalahan menjadi sangat kompleks. Dalam hal ini yang paling
sering digunakan adalah qiyas mengingat [jma’ mustahil dilakukan untuk masa

sekarang.

Meskipun demikian, tujuan pembentukan hukum Islam adalah demi
terciptanya kemaslahatan ummat (Maslahah al-ummalh). Secara etimologis
maslahah dimaknai sebagai kepentingan (kemanfaatan) hidup manusia.
Sedangkan secara terminologis terdapat beberapa batasan maslahah yang
dikemukakan ulama usul al-figh, tetapi seluruh definisi tersebut mengandung
esensi yang sama. Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa pada prisipnya
maslahah adalah “mengambil manfaat dan menolak kemadharatan dalam rangka
memelihara tujuan-tujuan syara’”"

Kemaslahatan manusia dianggap sebagai sesuatu yang dinamis dan

tumbuh sesuai kebutuhan (needs) manusia, sehingga tidak semua kemaslahatan

'* Hasby ash-Shiddigie, Pengantar Hukum Islam, cet. VI (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
hlm. 215.

'S Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, ( Damsik: Dar al-Fikr, 2001), II: 769.
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tersebut secara detail mendapatkan acuan doktrinalnya di dalam nas al-Quran.
namun demikian bukan berarti semua kemaslahatan yang tidak ada ketentuan
nasnya kemudian diharamkan.

Salah satu bentuk kemaslahatan yang tidak ada ketentuanya atau tidak
diatur oleh nas di antaranya adalah Maslahah al-Mursalah. Maslahah al-
Mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak ditetapkan oleh syara’ suatu
hukum untuk mewujudkannya dan tidak pula terdapat sutu dalil syara’ yang
memerintahkanya untuk memperhatikan atau mengabaikannya.

Maksud syari’at itu tidak lain untuk mewujudkan kemaslahatan manusia,
yakni menarik manfaat, menolak kemudlaratan dan menghilangkan kesusahan.
Kemaslahatan manusia itu tidak terbatas macamnya dan tidak terhingga
jumlahnya. Ia selalu bertambah dan berkembang mengikuti situasi dan ekologi
masyarakat. Penetapan suatu hukum itu kadang memberi manfaat kepada
masyarakat pada suatu masa dan kadang membawa kemadlaratan kepada mereka
pada masa yang lain, oleh karena itu bukannya tidak mungkin jika unsur
kemaslahatan meskipun tidak ada nas yang mengatur, menjadi sangat penting
untuk mewujudkan sebuah hukum. '

Hukum semuanya berlandaskan dengan adanya kemaslahatan, maka jika
sebuah hukum tidak bisa mecapai sebuah kemaslahatan maka hukum tersebut
tidak bisa dijadikan sebagai pegangan. Nilai kemaslahatan menurut Abu Ishaq

asy-Syatibi yang dituliskan dalam kitabnya “a/-Muwafagat’ harus sesuai dengan

' Mukhtar Yahya, Fachturrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam, (Bandung: al-
Maarif, 1993), him.106.
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terciptanya lima konsep tujuan hidup pokok manusia, yaitu; agama, jiwa, akal,

kehormatan dan harta.'”

F. Metode Penelitian

l.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) yaitu,
suatu penelitian yang bersumber datanya melalui penelitian terhadap buku-
buku yang relevan dengan persoalan yang diteliti.
Sifat Penelitian

Pembahasan dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitik yaitu
menentukan, menggambarkan, dan mengklasifikasikan secara obyektif
data yang dikaji sekaligus meng-interpretasi-kan data tersebut. Data yang
telah dianalisis, akan dikomparasikan untuk ditemukan titik temu
permasalahan.
Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dalam proses penyusunan skripsi ini
digunakan data literer, yakni penelusuran naskah yang mengkaji tokoh
Ibnu Rusyd beserta pemikiran-pemikirannya, baik dari sumber primer,
seperti penelusuran terhadap kitab karangan Ibnu Rusyd itu sendiri yang
dijadikan bahan kajian yaitu Brdayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Muagtasid, maupun sumber sekunder yang meliputi buku-buku yang ditulis

oleh orang lain yang membahas mengenai biografi, pemikiran dan karya-

17 Asy-Syatibi, Al-Muwaraqgat Fi Usul Al-Ahkam, (t.tp.: Dar al-Fikr, 1341 H), hlm. 4
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karya Ibnu Rusyd yang lain baik yang berbentuk teks asli maupun
terjemahan, laporan penelitian seperti skripsi, ensiklopedi jurnal, internet
ataupun makalah yang terkait dengan sumber penelitian dan dipandang
cukup otoritatif dan beberapa kitab yang mendukung.
Pendekatan

Dalam penyusunan karya ini, penyusun menggunakan metode
pendekatan Ushuliyyah. Penyusun memahami kerangka berpikir Ibnu
Rusyd dengan cara memahami model pemikirannya dengan menggunakan

beberapa kaidah ushuliyyah.

. Analisis Data

Analisis data adalah usaha konkrit untuk membuat data mampu
“berbicara”, sebab apabila data yang telah terkumpul tidak diolah, niscaya
hanya menjadikan bahan data menjadi bisu. Oleh karena itu, setelah data
terkumpul kemudian dilakukan analisis secara kualitatif dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Deskriptif, yaitu dengan berusaha memaparkan data-data suatu
hal atau masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat.
Pelaksanaan metode ini tidak terbatas pada pengumpulan dan
penyusunan data, melainkan meliputi analisis dan interpretasi,
maka pada pembahasan yang digunakan pada tiap-tiap bagian

adalah pola deskriptif-analisis.
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b. Analisis isi (content analysis) dengan mendasarkan pada prinsip-
prinsip konsistensi dan memperhatikan koherensi internal
pernyatan-pernyataan, gagasan-gagasan dan data-data.

c. Interpretasi; menyelami pemikiran Ibnu Rusyd, untuk
menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas,
agar penyusun dapat memahami pemikiran dari sang tokoh.

d. Induktif,  yaitu menganalisis data-data yang khusus dari
pemikiran qiyas Ibnu Rusyd kemudian diambil kesimpulan

sehingga menjadi sebuah data yang lebih umum.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pebahasan dalam skripsi ini lebih menyeluruh (comprehensive) dan
terpadu (integrated), maka disusunlah sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan untuk menghantarkan pembasan skripsi
secara keseluruhan. bab ini terdiri atas tujuh sub bab, yaitu: latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang qiyas, secara spesifik meliputi
pengertian qiyas guna memperjelas pemahaman tentang qiyas itu sendiri, macam-
macam qiyas, pendapat ulama tentang qiyas baik kehujjahannya maupun ‘illat
dalam qiyas.

Bab ketiga, secara khusus berbicara tentang Ibnu Rusyd baik biografi,

corak pemikiran, serta karya-karyanya, di sini juga dibahas kitab Biloayah al-
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Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid baik gambaran umum, sistematika penulisan
serta gambaran pembahasan mengenai hukum perkawinan. Bab ketiga ini disusun
untuk memperjelas mengenai figur Ibnu Rusyd serta karya-karya ilmiyahnya
terutama kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid.

Bab keempat memuat upaya penulis dalam melakukan analisis mengenai
bagaimana konsep qiyas ibnu Rusyd serta pengaruh pemikirannya tersebut
terhadap hukum pernikahan.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Bab
ini disusun untuk menyimpukan secara keseluruhan hasil analisis dari konsep Ibnu
Rusyd tentang qiyas dan pengaruhnya terhadap hukum perkawinan dalam kitab

Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasia.
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BAB ||
GAMBARAN UMUM QIYAS

A. Pengertian Qiyas

Secara etimologis, kata qiyas berarti, ¥ |, artinya mengukur,
membandingkan sesuatu dengan semisalnya, kalau sekarang yang berbahasa
Arab menggunakan g/ ML &l Cwd yang artinya saya mengukur pakaian ini
dengan hasta', demikian pula membandingkan sesuatu dengan yang lain dengan
mencari persamaan-persamaannya seperti membandingkan antara si A dan si B
karena kedua orang itu mempunyai tinggi yang sama, bentuk tubuh yang sama,
wajah yang sama dan sebagainya.

Sedangkan arti giyas menurut terminologi (istilah hukum) terdapat

beberapa definisi berbeda yang saling berdekatan artinya. Di antara definisi itu
adalah:

Al-Gazali dalam al-Mustasfa memberi definisi giyas

o g ol ol Legis b g Lad (S w1 3 pslan o plae f

Menurut al-Gazali qiyas adalah usaha atau hasil karya seorang

mujtahid, dimana seorang mujtahid menetapkan hukum pada furu’ semisal

! Nasrun Haroen, Ushul Figh, (Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1996), him. 62.

2 Amir Syarifudin, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media grup, 2008), him. 158.
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hukum yang ditetapkan Allah SWT Pada asl, karena menurut pengetahuan

mujtahid, antara asl dan furu’ terdapat kesamaan dalam ‘illat hukumnya.

Qadi Abu Bakar memberikan definisi giyas yang mirip seperti di atas dan

disetujui oleh kebanyakan ulama, yaitu:

Ibnu Subkhi dalam bukunya Jam’u al-Jamami’ memberikan definisi sebagai

berikut.
4 . o
&&\M@MQMJLA(,&J;UMJA

Hasan Al-Basri memberikan definisi :
Sat de S ale 3 WelasY il 3 oW (S s

Demikian beberapa definisi tentang giyas yang dikemukakan para ahli
ushul figih. Definisi-definisi di atas semuanya hampir mirip seperti definisi
yang dikemukakan oleh Imam al- Gazali meskipun terdapat sedikit pebedaan

dalam hal redaksi, tetapi intinya semuanya sama yaitu menetapkan hukum

% |bid., him. 158.
*|bid., him. 1509.

®bid.
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suatu kejadian atau peristiwa yang tidak ada dasar nas-nya dengan cara
membandingkan kepada sesuatu kejadian atau peristiwa itu.®

Sebagaimana diterangkan bahwa giyas berarti mempertemukan sesuatu
yang tidak ada nas hukumnya dengan hal lain yang ada nas hukumnya karena
persamaan ‘illat hukum. Dengan demikian giyas itu penerapan hukum analogis
terhadap hukum sesuatu yang serupa karena persamaan lllat akan melahirkan
hukum yang sama pula. Dengan demikian giyas itu hal yang fitri dan
ditetapkan berdasarkan penalaran yang jernih, sebab azas gqiyas adalah
menghubungkan dua masalah secara analogis berdasarkan persamaan sebab dan
sifat yang membentuknya. Apabila pendekatan analogis itu menemukan titik
persamaan antara sebab dab sifat-sifat antara dua masalah tersebut, maka
konsekuensinya harus sama pula hukum yang ditetapkan.’

Operasional penggunaan giyas dimulai dengan mengeluarkan hukum yang
terdapat pada kasus yang memiliki nas. Cara ini memerlukan kerja nalar yang
luar biasa dan tidak cukup hanya dengan pemahaman lafaz saja. Selanjutnya,
mujtahid mencari dan memilih ada tidaknya illat tersebut pada kasus yang
tidak ada nas-nya. Apabila ternyata ada ‘illat, maka fagih menggunakan
ketentuan hukum pada kedua kasus itu berdasarkan keadaan ‘illat. Dengan
demikian, yang dicari mujtahid disini “illat hukum yang terdapat pada nas

(hukum pokok).2

& Abdul Wahhab Kallaf,” Ilmu Usul al-Figh, (Kuwait: Dar d-Qalam, 1977), him. 54.
" Muhammad Abu Zahrah, Usul Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 337.

8 Rahmad Syafe'i, Ilmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka setia, 1998), him. 87.
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Selanjutnya, jika ‘illat tersebut ternyata betul-betul terdapat pada kasus
lain yang tampak bagian mujtahid adalah bahwa ketentuan hukum pada kasus-
kasus itu adalah satu, yaitu ketentuan hukum yang terdapat pada nas (makhlus
alaih) menjalar pada kasus-kasus lain yang tidak ada nas-nya.’

Sebagai contoh:

Jual beli pada waktu azan Jum’at adalah suatu peristiwa yang telah
ditetapkan hukumnya oleh nas yaitu makruh. Nas yang menerapkannya adalah

firman Tuhan.

19,59 all S5 1) Vsmwls Gmadl oy o 5 ghall (6355 13] Vgl -l Ly

10@'.‘“

‘Illat hukum dimakruhkannya jual beli pada waktu azan jum’at adalah
karena perbuatan tersebut melalaikan sembahyang. Kemudian peristiwa seperti
mengadakan perikatan gadai-menggadai, perburuhan atau mengadakan
perikatan mu’amalah lain yang dilakukan pada waktu azan jum’at, tidak ada
nas yang menetapkan hukumnya. Akan tetapi karena ‘illat dari peristiwa
tersebut sama dengan illat peristiwa jual beli yang pada waktu azan Jum’at
diteruskan, yakni melalaikan bersembahyang maka hukum perbuatan-perbuatan

tersebut disamakan dengan hukum jual beli yang makruh.*

®1bid.
0 Al-Jum' ah (62): 9.

"M ukhtar Yahya, Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islami, (Bandung:
Al-Maarif, 1993), him.67.
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Dalam contoh lain Rasulullah S.A.W bersabda:

12&'\.5.3\ < g N

Menurut hasil penelitian mujtahid dari kalangan fugaha’, yang menjadi
‘illat tidak berhaknya pembunuh manusia menerima warisan dari harta pewaris
yang ia bunuh adalah upaya untuk mempercepat mendapatkan warisan dengan
cara membunuh. ‘lllat seperti ini terdapat juga dalam kasus seorang membunuh
orang yang berwasiat (al-wasi), dikenai hukuman yang sama dengan orang
yang membunuh ahli warisnya yaitu sama-sama tidak mendapat harta warisan
dan harta wasiat.*®

Dari pengertian giyas yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
unsur pokok (rukun) giyas terdiri atas empat unsur** yaitu:

a. Asl (pokok), yaitu suatu peristiwa yang sudah ada nas-nya yang menjadikan
tempat meng-giyaskan atau biasa disebut maqis ‘alaih.

b. Far’u (cabang) yaitu peristiwa yang tidak ada nas-nya, far’u itulah yang
dikehendaki untuk disamakan hukumnya dengan asl. la disebut juga dengan
magqis yang dianalogikan.

c. Hukum asl, yaitu hukum syar’i yang ditetapkan oleh nas.

2 Hadisini shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Musnad Ahmad ibnu Hambal,
(Beirut: Dar al-Fikr,t.t}, I: 332.

B Ulama Syafi’iyyah dalam satu pendapat membol ehkan pembunuh menerima wasiat
dari al-Wasi yang iabunuh,karena wasiat menurut mereka merupakan akad pemilikan setelah
wafatnya al-Washi. Oleh sebab itu,anatara hak waris dengan hak mendapatkan wasiat menurutnya
berbeda.Lihat as-Syarbani al-Khatib, Mugni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), I11: 43.

¥ Rachmat Syafe'i, Ilmu., him. 87.
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d. ‘llat, yaitu suatu sifat yang terdapat pada asl, dengan adanya sifat itulah
asl mempunyai suatu hukum, dan dengan itulah terdapat banyak cabang,

sehingga hukum cabang itu disamakan dengan Asl.

B. Macam-Macam Qiyas

Qiyas itu dibagi menjadi®:

1. Qiyas Aulawi, yaitu giyas yang berlakunya hukum pada furu’ lebih kuat
dari pemberlakuan hukum pada asl karena kekuatan ‘illat pada furu’.
Umpamanya menegaskan keharaman mumukul orang tua kepada ucapan
“uf” (berkata kasar) terhadap orang tua dengan illat menyakiti. Hal ini

ditegaskan Allah dalam surat al-Isra’ (17):23.

BLp 45 Yy Of b |55 Y

Keharaman pada perbuatan “memukul” lebih kuat daripada keharaman
pada ucapan “uf”, karena sifat menyakiti yang terdapat pada memukul
lebih kuat dari yang terdapat pada ucapan “uf”.

2. Qiyas Musawi, yaitu giyas yang ‘illat-nya mewajibkan adanya hukum
yang terdapat pada mulhag-nya adalah sama dengan ‘illat hukum yang
terdapat pada mulhaqg bih, misalnya membakar harta benda anak yatim

digiyaskan dengan memakannya. Membakar harta benda anak yatim

5 Mukhtar Y ahya, Fatchurrahman, Dasar-dasar., him. 98.

8 Al-lsra (17): 23.
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mempunyai illat hukum yang sama dengan memakan harta anak yatim,
yakni sama-sama merusakkan.

3. Qiyas Dalalah, yaitu qiyas dimana ‘illat yang ada pada mulhaq
menunjukkan hukum, tetapi tidak mewajibkan hukum padanya. Seperti
mengqiyaskan harta milik anak kecil kepada harta seorang dewasa dalam
hal kewajibannya mengeluarkan zakat dengan ‘illat bahwa seluruhnya
adalah harta benda yang mempunyai sifat dapat bertambah.

4. Qiyas Sibhi, yaitu giyas yang mulhag-nya dapat digiyaskan kepada dua
mulhaq bih, akan tetapi ia digiyaskan dengan mulhag bih yang
mengandung banyak persamaan dengan mulhag, misalnya seorang hamba
sahaya yang dirusakkan oleh seseorang. Budak yang dirusakkan itu dapat
digiyaskan dengan orang merdeka, karena keduanya sama-sama keturunan
Adam dan dapat pula digiyaskan dengan harta benda, karena keduanya
sama-sama dapat dimiliki. Tetapi budak tersebut digiyaskan dengan harta
benda, yaitu sama-sama dapat diperjualbelikan, dihadiahkan, diwariskan,
dan sebagainya. Oleh karena budak digiyaskan dengan harta benda, maka
hamba yang dirusakkan itu dapat diganti dengan yang senilai.'’

Selain dari macam-macam qiyas yang disebutkan di atas ada juga

giyas yang masih menjadi perdebatan para ahli ushul figh yaitu giyas mursal ,

giyas jenis ini adalah giyas yang tidak mempunyai dasar penyandaran, di

mana ‘illat-nya dari segi anggapan syar’i terdapat sifat yang sesuai

Y Sulaiman Abdulloh, Sumber Hukum Islam, Permasalahan dan fleksibilitasnya,
(Jakarta: Sinar Grafika,1995), him.124.
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(munasib), di mana syar’i tidak menyusun hukum sesuai dengan sifat itu.
Qiyas al-Mursal atau Munasib al-Mursal ini bias disebut juga al-Maslahah al-
Mursalah. “lllat giyas jenis ini hanya ingin mewujudkan kemaslahatan.
Meskipun kebanyakan ulama’ mengingkari giyas ini, tetapi dalam mazhab

Maliki tampak jelas dipegangi.*®

Pendapat Ulama tentang Qiyas

Qiyas merupakan salah satu cara ijtihad yang membawa kepada
perbedaan dan pertentangan dalam hukum, karena salah satu metodenya
adalah meng-istinbat-kan suatu ‘illat hukum asl, di mana pandangan selalu
berbeda dan pemahaman akal tidak sama, sehingga bisa terjadi dua macam
hukum syara’ yang saling bertentangan pada peristiwa yang sama. Seorang
wanita halal dikawini menurut satu mazhab, tetapi tidak halal menurut
mazhab yang lain.*

Terhadap kehujjah-an giyas dalam menerapkan hukum syara’, terdapat
perbedaan pendapat di antara ulama usul figh. Jumhur ulama usul figh
berpendirian bahwa giyas bisa dijadikan sebagai metode atau sarana untuk
meng-istinbat-kan hukum syara’ atau lebih dari itu, bahkan syar’i dapat

menuntut pengamalan giyas.”’

75.

8 «Abd al- Wahhab Khallaf, ‘llmu ‘Usul Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), him. 74-
1 gulaiman Abdullah, Sumber Hukum., him.97.

2 Nasrun Harun, usul., him. 65.
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Ulama zahiriyyah, termasuk al-Imam as-Syaukani (ahli ushul figh),
berpendapat bahwa secara logika, giyas memang boleh, tetapi tidak ada satu
nas pun dalam Al-Qur’an yang menyatakan wajib melaksanakannya.
Argumentasi ini mereka kemukakan dalam menolak pendapat jumhur ulama
yang mewajibkan pengamalan giyas.**

Ulama Syi’ah Imamiyyah dan an-Nazzam dari Mu’tazilah,?
menyatakan giyas tidak bisa dijadikan landasan hukum dan tidak wajib
diamalkan, karena kewajiban mengamalkan giyas adalah suatu yang bersifat

mustahil menurut akal.?

a. Dalil-dalil yang Membolehkan
Adapun jumhur ulama yang menetapkan ke-hujjah-an giyas ialah
berdasarkan dalil al-Qur’an, as-Sunnah, pendapat dan perbuatan para
sahabat dan logika?*, di antara dalil-dalil yang mereka kemukakan adalah

sebagai berikut:

2 | bid, him.66.

2Muhammad Abu Zahrah, Usul Figh al-Ja’fari, (Mesir: Dar d-Fikr a-*Arabi, t.t), him.

290.

2 Nasrun Haroen, Ushul., him. 6.

2 Mukhtar Y ahya, Fatchurrahman, Dasar-dasar ., him. 69.
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1. Q.S.an-Nisa’: 59

3 i35 0B oSan w0 Ll g I nly 1 1l gl 0
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b el
Dalam ayat ini Tuhan memerintahkan kepada orang-orang

mu’min, bila terjadi perselisihan dalam hal hukum suatu peristiwa di
dalam al-Qur’an, as-Sunnah dan putusan dari orang-orang yang
diserahi keputusan tidak ada, maka hendaklah dikembalikan kepada
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ragu lagi bahwa menyamakan hukum
suatu peristiwa yang tidak ada nas-nya kepada peristiwa yang ada
nas-nya, lantaran adanya persamaan ‘illat, termasuk mengembalikan
suatu peristiwa yang tidak ada nas-nya kepada Allah dan Rasul-Nya.?®
2. Hadis Mu’az bin Jabbal: “Ketika Rasulullah mengutusnya ke negeri
Yaman beliau bertanya, “Dengan apa engkau memutuskan suatu
hukum ketika dihadapkan suatu masalah kepadamu?” Mu’az berkata,
“Aku putuskan dengan kitab Allah (Al-Qur’an), bila tidak ditemukan
maka dengan sunnah Rasulullah. Bila tidak ditemukan maka aku
berijtinad dengan pendapatku, dan aku tidak akan condong, “Maka

Rasulullah menepuk dadanya dan bersabda, “Segala puji bagi Allah

% An-Nisa (4): 59.

% «Abdul Wahhab Khallaf,”llmu Usul Figh, terj.Faiz el Muttagin, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2003), him. 68.
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yang telah memberikan pertolongan kepada utusan Rosulullah atas

apa yang ia relakan.”*’

3. Adapun perbuatan dan ucapan para sahabat membuktikan bahwa
giyas adalah hujjah syara’, sebagai contoh mereka meng-giyas-kan
masalah khalifah dengan imam shalat, membaiat Abu Bakar sebagai
khalifah dan menjelaskan dasar-dasar qiyas dengan ungkapan:
“Rasulullah rela Abu Bakar menjadi Imam agama kita, apakah kita
tidak rela dia menjadi pemimpin dunia kita.”?®

4. Adapun analisis-analisis yang logis untuk menetapkan kehujjahan
giyas adalah sebagai berikut: nash-nash dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah itu terbatas, sedang kejadian-kejadian pada manusia itu tidak
terbatas. Allah Ta’ala tidak menetapkan hukum bagi hamba-Nya
sekiranya tidak untuk kemaslahatan hamba itu. Kemaslahatan hamba
inilah yang menjadi tujuan akhir diciptakannya suatu perundang-
undangan. Karena itu apabila ada suatu peristiwa yang tidak ada nas-

nya, maka diduga keras dapat memberikan kemaslahatan kepada

manusia.?®

% HR. At-Turmuzi, Sunan ad-Darami, (beirut: Dar Fikrt.t.), hm. 191 ; Satria Efendi,
M.Zein, Ushul Figh, (Jakarta:kencana, 2005), him.131.

2 <Abdul Wahhab Khallaf, *limu., him. 72.

2 Mukhtar Y ahya, Fatchurrahman, Dasar-dasar., him. 75.
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b. Alasan Ulama Menolak Qiyas

1. Di antara alasan yang paling kuat adalah pendapat mereka bahwa
giyas itu didasarkan pada dugaan, yakni illat hukum nas itu begini,
padahal sesuatu yang didasarkan pada dugaan hasilnya adalah dugaan.
Ini adalah alasan yang lemah, karena yang dilarang adalah mengikuti
dugaan dalam hal akidah, sedangkan dalam hal hukum yang sebangsa
perbuatan, kebanyakan petunjuk hukumnya adalah dugaan.*

2. Pendapat mereka bahwa giyas didasarkan pada perbedaan pandangan
dalam menemukan ‘illat hukum, dan hal itu adalah sumber perbedaan
dan pertentangan hukum, sedangkan diantara hukum syara’ yang
bijaksana ini tidak ada pertentangan.

Alasan ini lebih lemah daripada ‘illat sebelumnya, karena perselisinan
akibat giyas bukanlah perselisihan dalam hal agidah atau pokok-
pokok agama. Tetapi perselisihan dalam hal hukum rinci sebangsa
perbuatan yang tidak mendatangkan kerusakan bahkan mengandung

rahmat bagi manusia dan ada kemaslahatan untuk mereka.**

30 Abdul Wahhab Khallaf, *llmu., him. 76 .

# bid.
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D. ‘lllat

1. Pengertian “lllat

Dalam kajian usul figih, Jumhur ulama mendefinisikan ‘illat dengan
sifat, ciri, alasan, motif, atau sebab lahir yang dapat diukur, baik bentuk,
individu, waktu, maupun keadaan yang menetapkan dan sesuai dengan
hukum. Dalam kajian filsafat, ‘illat berarti “suatu kondisi tertentu yang

menyebabkan sesuatu dengan serta merta berubah”.

‘Illat adalah sesuatu yang mengharuskan atau menghendaki suatu
hukum. Mengharuskan suatu hukum, apabila ‘illat itu sempurna, yakni jika
ditemukan ‘illat tersebut maka pasti ditemukan pula hukumnya tanpa perlu
syarat lagi karena sebenarnya di dalamnya sudah terpenuhi semua syarat dan
sudah tidak terdapat penghalang, dan menghendaki suatu hukum apabila
keberadaannya tidak secara otomatis membawa hukum karena masih

memerlukan terpenuhinya syarat-syarat dan tidak adanya faktor penghalang.

Meskipun pengertian ‘illat yang diberikan ulama-ulama terdapat
perbedaan, namun ada satu hal yang disepakati, yakni bahwa “illat merupakan
faktor yang menentukan di dalam menetapkan berlakunya suatu hukum. Nas
hukum pasti mempunyai ‘illat dan sesungguhnya sumber hukum asl adalah
‘illat hukum itu sendiri, hingga ada petunjuk (dalil) yang menentukan lain.*
Dalam hal ini, Khallaf menegaskan bahwa seluruh hukum-hukum syara‘

amaliyah disyariatkan hanyalah untuk kemaslahatan manusia dan dibina atas

% Muhammad Abu Zahrah, Usul Figh, (Damaskus : Dar Al Fikr, tth.), him. 237.
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‘illat-"illat yang terdapat padanya. Tidak satu hukum pun disyari’atkan tanpa
‘illat. Ini berarti bahwa setiap ketentuan hukum ada ‘illat yang
melatarbelakanginya. Selama ‘illat hukum masih terlihat, ketentuan hukum
pasti berlaku, sedang jika ‘illat hukum tidak tampak maka ketentuan

hukumpun tidak berlaku.®

Misalnya, keharaman Khamar itu karena terdapat =zat yang
memabukkan. Tetapi kalau zat yang memabukkan itu sudah hilang dengan
sendirinya (misalnya khamar itu sudah berubah menjadi cuka) maka

dihalalkannya cuka tersebut.®*
3. Pembagian ‘lllat

Para ulama usul figh mengemukakan pembagian “illat itu dari berbagai
segi, di antaranya adalah dari segi cara mendapatkannya dan dari segi bisa

atau tidaknya ‘illat itu diterapkan pada kasus hukum.

Dari segi cara mendapatkannya, ‘illat menurut ulama usul figh ada dua

macam, yaitu ‘illat al mansusah dan ‘illat al mustanbatah.®®

Blas o iml o U odl el b 1o gaill

3« Abd al-Wahhab Khallaf, “llm.., him. 62.

% Mukhtar Y ahya dan Fatchurahman, Dasar-Dasar .,him. 550.

% Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, cet. lll (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 2001), him 81.
Lihat Abu Ishag Al-Syirazi, Al-Luma“ fi Usul al-Figh, him. 106-107, lihat juga ‘Abd Ar Rahman
As Sa‘diy, Mabahis ‘illat fi al-Qiyas, (Lebanon: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1986) him. 180-
181.

% < Ahd ar-Rahman As-Sa‘di, Mabahis ..., him. 180.
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misalnya, dalam firman Allah:
Mo B e i) 0,55 S
atau sebuah riwayat Rasulullah bersabda:

By =3l 1S 5 B =Y o LoV a3 e oSk L)

Dalam hadis ini, Rasulullah secara jelas menunjukkan ‘illat
diperintahkannya untuk menyimpan daging kurban, yaitu untuk kepentingan
masyarakat Badui yang sangat membutuhkan daging kurban, ‘illat seperti ini,
menurut ulama usul figh disebut “illat al-mansusah. Jadi yang dimaksud ‘illat

al-mansusah adalah ‘illat yang dikandung langsung oleh nas.

Adapun yang dimaksud ‘illat al-mustanbatah adalah:

\‘}EGJM-DJ‘SM‘A&‘}QUL&JM‘J*&‘WLAM‘
¥y A al) ue

‘illat al-mustanbatah adalah ‘illat yang digali oleh mujtahid dari nas sesuai
dengan kaidah-kaidah yang ditentukan dan sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa arab. Misalnya, menjadikan perbuatan mencuri sebagai ‘illat bagi

hukuman potong tangan. Mujtahid yang menggali ‘illat dalam tindak pidana

% An-Nisa’ (4) : 165.

% Hadis ini shahih, HR. Imam Muslim, Jami’ Sahih Muslim, Kitab “al-Adahi,”( Berut :
Dar al-Fikr) VI: 80.

% <Ahd Ar- Rahman As Sa‘di, Mabahis ., him. 181.
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pencurian ini, berusaha memahami keterkaitan antara hukum potong tangan
dengan sifat, yaitu pencurian, kemudian disimpulkannya bahwa ‘illat dari
hukuman potong tangan itu adalah perbuatan mencuri. Kedua macam ‘illat
ini, menurut ulama usul figh dapat dijadikan sebagai sifat dalam menentukan

hukum syara’.

Dari segi cakupan, ‘illat menurut ulama usul figh ada dua macam juga,

yaitu al -‘illat al- muta‘addiyah dan al-‘illat al- gasirah.

Al-‘illat al- muta‘addiyah adalah ‘illat yang diterapkan suatu nas dan
bisa diterapkan pada kasus hukum lainnya. Misalnya ‘illat memabukkan
dalam minuman khamar juga terdapat dalam wisky, karena unsur
memabukkan dalam wisky juga ada, oleh sebab itu, antara wisky dan khamar

hukumnya sama yaitu haram diminum.

Al-‘illat al- gasirah adalah ‘illat yang terbatas pada suatu nas saja, tidak
terdapat dalam kasus lain, baik ‘illat itu mansusah maupun mustanbatah.
Misalnya ulama Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah, dan mayoritas Ahli
Kalam, menyatakan bahwa ‘“illat riba dalam memperjualbelikan barang yang

sejenis adalah nilainya.*’
4. Syarat-Syarat ‘lllat yang Disepakati

Ada banyak macam ‘illat, namun di sini kami hanya memaparkan
beberapa syarat dari sebuah “illat yang disepakati oleh sebagian besar ulama.

Ada lima macam syarat-syarat ‘illat yang disepakati oleh para ulama, yaitu:

4 Nasrun Haroen, Ushul., him. 82.
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1. Sifat ‘illat itu hendaknya nyata (jelas dan dapat disaksikan)*!, masih

terjangkau oleh akal dan panca indera.

2. ‘lllat harus merupakan sifat yang tetap (mundabit) yang dapat diterapkan
kepada semua kasus tanpa dipengaruhi oleh perbedaan pelaku, tempat,

waktu, dan keadaan.*?

3. “Illat harus mempunyai daya rentang,*”® maksudnya ‘illat itu di samping
ditemukan pada wadah yang menjadi tempat bertemunya hukum asl, juga

dapat ditemukan di tempat lainnya.**

4. ‘lllat hukum berupa sifat atau keadaan yang relevan dengan ketetapan

hukum dan hikmahnya.*®

5. ‘llat tidak boleh merupakan suatu sifat yang berusaha menandingi atau

mengubah hukum dari nass.*®

4 Muhammad Abu Zahrah, Usul ., him 238; ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘llm., him. 28.

4 Abu Zahrah, Usul., him 239; ‘Abd al-Wahhab Khallaf, “llm., him 69; Amir
Syarifuddin, Ushul., him. 175; Masyfuk Juhdi, Pengantar hukum syariah, cet.ll (Jakarta: Hgji
Masagung, 1990), him. 80.

© Masyfuk Juhdi, Pengantar.,hlm. 80; ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘llm., hlm 70;
Muhammad Abu Zahrah, Usul., him. 240.

“ Amir Syarifuddin, Ushul., him. 176.

® Masyfuk Juhdi, Pengantar.,him. 80; ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘llm.., him 69; Amir
Syarifuddin, Ushul., him. 175; Muhammad Abu Zahrah, Usul., him. 239;

“ |bid., him. 266; Muhammad Abu Zahrah, Usul., him. 241; Amir Syarifuddin, Ushul.,
him. 176.
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BAB |11

BIOGRAFI IBNU RUSYD

A. Latar Belakang Kehidupan
1. Riwayat hidup dan Pendidikan

Tokoh yang menjadi tema pokok dalam tulisan ini bernama lengkap Abu
Walid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Ahmad Bin
Rusyd al-Hafiz a-Andalus a-Qurtubi a-Maliki,* yang terkenal di Eropa sejak
abad pertengahan dengan nama Averroes.

Dalam literatur Arab, selain disebut Ibnu Rusyd, ia dipanggil juga dengan
sebutan Kunyah Abu a-Walid. la mempunyai kesamaan nama dengan kakeknya
yaitu Muhammad Ibnu Ahmad yang juga dipanggil Kunyah Abu al-Walid. Oleh
karenanya, ia disebut dengan julukan Al-Hafid atau Ibnu Rusyd "sang cucu",
sementara kakeknya disebut dengan julukan Ibnu Rusyd al-Jadd "sang kakek".
Julukan tersebut diberikan oleh para ahli sgarah untuk membedakan antara
keduanya, karena mereka merupakan tokoh penting di Andalusia pada zamannya
masing-masing dalam bidang figih.?

Ibnu Rusyd lahir di Cordova, Andalusia, sebulan sebelum kematian
kakeknya, yaitu pada tahun 520 H/1126 M, atau sekitar lima belas tahun setelah

kematian al-Gazali, seorang tokoh yang cukup penting terkait dengan pembahasan

! kata pengantar oleh Imam Ghazali dan Achmad Zaidun dalam kitab Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtahid, karangan Ibnu Rusyd yang dialih bahasakan oleh Imam
Ghazali dan Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), him. xviii-vix .

2 Aminullah e-Hady, Ibnu Rusyd Membela Tuhan Filsafat Ketuhanan Ibnu Rusyd,
(Yogyakarta: LPAM, 2004), him. 26-27.
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pemikiran Ibnu Rusyd.Beliau meninggal pada hari Kamis tanggal 19Safar 595 H.
bertepatan dengan Tanggal 10 Desember 1198 di kota Marakesh,® pada usia Tujuh
Puluh Dua Tahun.

Ibnu Rusyd berasa dari sebuah keluarga yang terpelgjar dan terpandang
dari kota Cordova, serta mempunyai akses cukup penting kepada dunia hukum
dan politik. Kakek dan ayahnya adalah para pecinta ilmu dan merupakan ulama
yang disegani di Spanyol. Ayahnya bernama Ahmad Ibnu Muhammad (487-563
H) adalah seorang fagih terkemuka dan pernah menjadi hakim di Cordova.
Sementara kakeknya Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd a-Maliki adalah fagih
bermazhab Maliki dan imam magjid di Cordova serta pernah menjabat sebagai
hakim agung (qadi al-qudat) di Spanyol.* Tak heran jika darah keilmuan mengalir
deras dalam tubuh Ibnu Rusyd, sehingga ia pun akhirya tumbuh mewaris
pendahulunya (ayah dan kakeknya) menjadi seoprang faqih, dokter, astronom,
ahli matematika, dan tak kalah pentingnya ia juga seorang filosof.

Sebelum menjadi filosof, Ibnu Rusyd adalah seorang fagih, yang
mendalami ilmu Isdlam yang kemudian menjadi kepala hakim di Cordova,

menggantikan ayahnya®

% Ibid., him. 27.

Aminullah e-Hady, Ibnu Rusyd Membela Tuhan Filsafat Ketuhanan Ibnu Rusyd,
(Yogyakarta: LPAM, 2004), him. 26-27.

® Kata pengantar oleh Imam Ghazali dan Achmad Zaidun dalam kitab Bidayah., him.
XViii-ViX.

® Ahmad Hidayah, Pemikiran Islam Tentang Teologi dan Filsafat, (Bandung: Pustaka
Setig, 2005), him. 12.
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Ibnu Rusyd adalah seorang ulama besar dan pengulas yang dalam
terhadap filsafat Aristoteles. Kegemarannya terhadap ilmu sukar dicari
bandingannya, karena menurut riwayat, sgjak kecil ia tak pernah berputus asa
membaca dan menelaah kitab, kecuali pada malam ketika ayahnya meninggga
dan dalam perkawinannya.”

Ibnu Rusyd adalah orang yang pandai dan jujur dalam berpendapat serta
menunjukkan karakternya sebagai seorang guru. la juga seorang yang bijaksana,
yang mengerti duduk persoalan yang sebenarnya. Oleh karena itu ia lebih memilih
memberi petunjuk dan pengajaran dibanding memanfaatkan kepercayaan orang
terhadapnya, sehingga orang-orang semakin yakin pada ketinggian kedudukannya
di mata Sultan.® Selain itu Ibnu Rusyd juga terkenal karena kerendahan hati dan
keramah-tamahannya. Wataknya suka berpikir dan tafakur, ia membenci pangkat
dan harta. Bahkan sebagai hakim, ia sangat murah hati, dan tak pernah
memberikan hukuman yang berat kepada seseorang.’

Ibnu Rusyd memiliki kepribadian yang kharismatik, yang masyhur sebagai
seorang yang "rakus’ dalam mencari ilmu, kecenderungannya kepada ilmu syari'at

cukup besar. Menurut sumber yang mutawatir, 1bnu Rusyd adalah seorang yang

" Ahmad Hanafi, Antara Imam Al-Ghazali dan Imam Ibnu Rusyd dalam Tiga Persoalan
Alam Metafisika, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1981), him. 165.

8 K edekatannya dengan para rgja dan pengaruhnya yang besar tidak dijadikan sebagai
kesempatan untuk mengangkat diri dan memupuk kekayaan. Tapi justru memanfaatkannya bagi
kemaslahatan negerinya, terutama demi kebaikan warga Andalusia pada umumnya. Abbas
Mahmud a-Aqgqgad, 1bnu Rusyd Sebagai Filsuf, Mistikus, Fagih, dan Dokter, terj. Kalifurrahman
Fath, (Yogyakarta: Qirtas, 2003), him. 31.

% KH. Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, terj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1984), him. 19.
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sangat tekun mengkgi ilmu dan nuzakarah.'® la seladu memenuhi malam-
malamnya dengan aktivitas belgjar dan menulis. la juga seorang yang dermawan,
tetapi kadang mencela pemberian dari orang-orang yang tak mencintai atau
menuduhnya.*

Di bidang kedokteran, nama Ibnu Rusyd tidak kalah popular dengan
dokter-dokter besar lainnya. la banyak menuangkan ide, gagasan, dan pemikiran
dalam beberapa buku bidang kedokteran. Ibnu Rusyd pernah mengagak sahabat
karibnya Abu Marwan Ibnu Zuhr, membantu menyusun buku yang membahas
tema-temayang spesifik dalam kitab al-Kulliyat."?

Mengenai latar belakang pendidikannya, sebagaimana keluarganya yang
terkenal keahlian dan kedalaman ilmu mereka dalam bidang agama, maka lbnu
Rusyd pun juga mendapatkan penggaran ilmu-ilmu keagamaan.

Pada masa kecilnya, Ibnu Rusyd menerima pendidikan yang bercorak
tradisional, yang difokuskan pada bidang ilmu-ilmu bahasa (linguistik), ilmu
hukum (figih), dan teologi klasik.®® Masa kecilnya Ibnu Rusyd belgjar kepada

ayahnya dengan cara menghafal dan telah menguasai kitab Al-Muwatha' karya

19| bnu Rusyd, Tahafut al-Tahafut, alih bahasa Kalifurrahman Fath, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgar, 2004), him. 1.

1 Dalam ha ini ia pernah berkata “Memberikan sesuatu kepada musuh merupakan
tindakan yang utama. Sedangkan pemberian kepada kawan tidaklah utama" Pernah suatu ketikaia
memberikan sesuatu kepada seorang yang telah menghina dan mengancamnya. Hd itu dilakukan
karena ia tidak merasa aman akibat kemarahan orang tersebut. Lihat Abbas Mahmud al-Aqgad,
Ibnu Rusyd, him. 32-33.

2 bnu Rusyd, Tahafut At-Tahafut, alih bahasa Kalifurrahman Fath., him. 27.

B Madjid Fakhry, Sejarah Filsafat Isam, dih bahasa Mulyadi Kartanegara, (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1986), him. 374.
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Imam Malik (94-179 H/716-795 M), pendiri mazhab Maliki, mazhab mayoritas
yang dipegang dan diamalkan masyarakat Muslim Spanyol .**

Selain kepada ayahnya, 1bnu Rusyd juga belgar kepada beberapa ulama,
seperti Abu Muhammad Ibnu Riza, Abu a-Qasim Ibnu Basykuwal, Abu Marwan
Ibnu Masarrah, Abu Bakr Ibnu Sannun, dan Abu Jafar Al-Tardjali (dari
Trujillo). ™

Daam digiplin ilmu perbandingan hukum Islam (figh al-lkhtilaf) Ibnu
Rusyd berguru kepada Abu Muhammad Ibnu Riza dan dalam bidang ilmu hadis
Ibnu Rusyd berguru kepadaa Abu Qasm Ibnu Basyukuwal. Namun ia lebih
cenderung pada bidang figih. Hal itu dapat dilihat dari indikasi bahwa ia terkenal
sebaga pengarang kitab Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Mugtasid, sebuah
kitab yang menitikberatkan pada pembahasan Perbandingan mazhab.® Sedangkan
dalam bidang kedokteran dan filsafat, Ibnu Rusyd berguru kepada Abu Jafar
Harun Al-Tardjali. Selain itu, dalamn bidang kedokteran ia juga berguru kepada
Abu Zuhr (Avenzoor. 1091-1162 M). Di samping itu iajuga mempelajari kitab al-
Qanun fi al-Thibb. Sebuah kitab ensiklopedi tentang kedokteran karya Ibnu
Sina'’

Pada usia delapan belas tahun Ibnu Rusyd berkelana ke Marakesh

(Marakusy), Maroko (548 H/1135 M) atas permintaan Ibnu Thufal (W. 581

4 Muhammad Igbd, 1bnu Rusyd., him. 22
% Aminullah e-Hadi, Ibnu Rusyd Membela Tuhan, him. 29.
18 Muhammad Igbd, 1bnu Rusyd., him. 22.

Y bid.
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H/1185 M), seorang tabib Khalifah Abu Yakub (558-580 H/1163-1184 M),
ayahanda Khalifah Abu Yusuf Ibnu Yakub al-Mansur dari dinasti Muwahiddin.
Ketika itu Ibnu Thufail mempertemukannya dengan Khalifah.*®

Dalam sebuah riwayat pada awa pertemuannya dengan sang Khalifah,
setelah menanyakan asal-usul dan latar belakang Ibnu Rusyd, Khdifah bertanya
seputar persoalan filsafat tentang kegadiman alam. Namun Ibnu Rusyd menjawab
bahwa dirinya tidak tertarik pada filsafat. Jawaban itu dilontarkan Ibnu Rusyd
lantaran ia tidak mengetahui simpati filosofis sang Khalifah dan juga kesepakatan
yang telah dibuat Ibnu Thufal dan sang Khalifah tentang rencana mereka
mengenai dirinya. Hingga pada akhirnya atas permintaan lbnu Thufail, lbnu
Rusyd membuat penafsiran dan menterjemahkan karya-karya Aristoteles yang
dirasa sulit dan radikal. *°

Dari perkenalan itulah akhirnya Ibnu Rusyd diangkat menjadi gadhi
(hakim agung) di Seville selama dua tahun (565 H/1169 M). setelah itu lbnu
Rusyd kembali ke Cordova dan menjadi hakim agung hingga tahun 578 H/1187
M, sebuah jabatan yang pernah dipegang oleh ayah dan kakeknya. Dan pada tahun
1182 M., ia kembali ke istana Muwahiddin di Marakesh sebagai dokter istana
Khalifah, menggantikan Ibnu Thufail yang sudah Tua.®

Setelah Khalifah Abu Yakub meninggd (578 H/1184 M), kemudian

digantikan oleh putranya Abu Yusuf Ibnu Yakub a-Mansur (578-595 H/1184-

8 1bnu Rusyd, Mendamaikan Agama dan filsafat: Kritik Epistemologi Dikotomi 11mu,
terj. Aksin Wijaya, (Y ogyakarta: Pilar Media, 2005), him. xxii.

1 Magjid Fahkri, Sjarah Filsafat., him. 37.

2| bid.
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1199 M). Pada mulanya Ibnu Rusyd mendapat perlakuan yang baik dari Khalifah
al-Mansur sehingga pada waktu itu Ibnu Rusyd menjadi raja semua fikiran yang
tidak ada pendapat selain pendapatnya dan tidak ada kata selain kata-katanya
Namun hal itu tidak berlangsung lama, karena Ibnu Rusyd di fitnah oleh golongan
penentang filsafat yang tidak lain adalah golongan fugaha di masanya.®*

Hingga pada akhirnya, setelah dicabut dari jabatannya di istana dan di
sidang di pengadilan, kemudian Ibnu Rusyd di asingkan oleh khdifah di suatu
perkampungan Yahudi bernama Alisanah sebagai akibat fitnah yang menimpa
dirinya. Semua karyanya dibakar kecuali buku-buku yang bersifat solutif seperti
buku tentang kedokteran, matematika dan ilmu astronomi (falag), dan dalam
waktu yang bersamaan berita tentang kemurtadan dan kekafiran Ibnu Rusyd
disebar kesduruh penjuru kota Cordova?® Hingga pada akhirnya filsafat tidak
boleh lagi dipelgjari, bahkan murid-murid Ibnu Rusyd pada saat itu bubar dan

tidak berani menyebut-nyebut nama gurunya lagi.®

2. Corak Pemikiran

Apa yang menarik dari figur Ibnu Rusyd dalam sgarah pemikiran Islam
adalah kesungguhan akan ketulusannya melakukan upaya harmonisas antara
agama dan filsafat, yang kesungguhannya melebihi al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina

dan lainnya.®*

2 Sudarsono, Filsafat Islam., (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 9.
2 bnu Rusyd, Mendamaikan Agama., him. xxiv.

2 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Isam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), him. 165 .
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Kegiatan filsafat itu dilakukan tidak lain adalah untuk menyelidiki segaa
sesuatu yang ada kemudian merenungkannya® sebagai bukti adanya Sang
Pencipta. Dengan mengetahui ciptaan, maka dapat memberi petunjuk pada
eksistens penciptanya.

Sementara agama (Syari‘at) telah memerintahkan kita untuk mempelgari
segala sesuatu yang ada dengan akal, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quar'an:

"Maka berpikirlah wahai orang-orang yang berakal budi" %

Teksteks agama, baik Quran maupun hadis, sebenarnya telah
memberikan isyarat mengenai masalah ini, tidak hanya mengenai hubungan
agama dan filsafat, tetapi juga pada masalah yang lebih mendalam, seperti
masalah keesaan Tuhan, pengetahuan Tuhan, kebangkitan, dan lain sebagainya
Namun, bagi kalangan para pemikir, masalah tersebut masih memerlukan
interpretasi lain untuk memahami makna teks terkait, misalnya dengan melakukan
interpretas dengan teks yang sebanding (bi al-ma'sur atau bi ar-riwayah), atau
interpretas dengan menggunakan nalar (bi ar-ra'yi), dengan pendekatan analogi
(qiyas).

Dalam hal ini Ibnu Rusyd masuk tokoh atau pemikir yang menggunakan

nalar dengan pendekatan analogi (giyas), misanya mengena dSfat-sifat Allah,

# Nurcholis Madjid (ed.), Khazanah Intelektual 1slam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
him. 36.

% Perenungan adalah pengambilan dan penarikan suatu pengertian yang tidak diketahui
dari sesuatu yang telah diketahui. Lihat, Ibnu Rusyd, Mendamaikan Agama dan Filsafat, him. 5.

% Al-Hasyr (59): 2.
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dimana ia tidak memperdebatkan masalah ini karena menurutnya termasuk
bid'ah.”’

Selama ini Ibnu Rusyd dikena sebagai seorang filosof yang mendasarkan
kebenaran secara rasional. la memposisikan term "akal" di atas term lain serta
menjadikannya sebagai sumber hukum dari berbagal persoalan yang dibahas.
Menurut Ibnu Rusyd filsafat adalah perhatian terhadap hal-hal yang sejalan
dengan rasio mengenai semua hal yang maujud.?® Sehingga bagi Ibnu Rusyd
tugas filsafat tidak lain adalah berpikir tentang wujud untuk mengetahui pencipta
semua yang ada. Dan kalaupun pendapat akal bertentangan dengan wahyu, maka
harus diberi interpretasi lain sehingga sesuai dengan pendapat akal.”® Karena
pendiriannya yang begitu kuat, tidak heran jika sepanjang sgarah filsafat 1lam
Ibnu Rusyd dikena sebagi seorang tokoh rasionalis dalam Islam.

Meski demikian, sebagai seorang Muslim tulen, lbnu Rusyd tidak
sepenuhnya menyerahkan segala persoalan kepada kemampuan akal semata. Akan
tetapi ada batas-batas tertentu sejauh mana persoalan itu dapat dirasionalkan. Ha
itu dimaksudkan agar orang tidak taklid buta terhadap doktrin yang dianut.
Sehingga mau menggunakan akalnya secara jernih untuk menerima doktrin-

doktrin itu selama dapat dirasionalkan dalam batas-batas tertentu.

2" Aminullah el-Hady, Ibnu Rusyd Membela Tuhan., him. 5-6.

2 Kamil Muhammad Muhammad ‘ Uwaidah, 1bnu Rusyd Filosof Muslim Dari Andalusia:
Kehidupan, Karya, dan Karyanya, alih bahasa Aminullah el-Hady, (Jakarta: Riora Cipta, 2001),
him. 40.

% Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, jilid. Il, (Jakarta Bulan
Bintang, 1974), him. 58.



Batas-batas itu adalah dengan menggunakan takwil, bahwa ayat-ayat Al-
Qur'an mempunyai arti lahir dan batin. Dengan adanya dua makna yang
terkandung itu, Ibnu Rusyd kemudian membedakan kriteria kapasitas manusia
menjadi tiga golongan, yaitu: pertama, penganut cara-cara demonstratif (burhani)
yang dianut oleh para filosof; kedua, diaektif (jadalli) dianut oleh para
mutakallim; dan ketiga, retorik (khatabi) yang dianut oleh kaum awam.*
Pengertian tentang ha yang sama belum tentu menghasilkan jawaban yang sama
antara kaum filosof dengan orang awam. Sebab, berbeda daya pikirnya masing-
masing. Kaum awam hanya memahami apa yang tersurat, sementara kaum fil osof
memahami apa yang tersirat di balik sebuah teks. Dengan demikian arti batin,
hanya dapat dipahami oleh para filosof dan tidak boleh disampaikan kepada kaum
awam.**

Daam khazanah pemikiran Islam, Ibnu Rusyd dipandang sebaga tokoh
yang mengandung kotroversial, baik dikalangan agamawan atau bahkan sebagian
filosof sendiri pada umumnya. Hal ini disebabkan atas pembelaanya terhadap
filsafat (terutama filsafat Aristoteles) meskipun ia sendiri masih berpegang teguh
pada agama. Kontradiksi-kontradiks pemikiran lbnu Rusyd banyak dijumpai
dalam berbagai kitab atau tulisan, karena memang dipengaruhi oleh
perkembangan pemikirannya sejak ia masih muda (terutamafilsafat Y unani.)

Sebagai murid tak langsung Aristoteles, Ibnu Rusyd dikena sebagai

penulis buku polemis; "Tahafut al-Tahafut” ketika ketika menyanggah kritikan

% Aminullah el-Hady, 1bnu Rusyd., him. 6.

% Harun Nasution, Falsafah dan Mistissme Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1986), him. 44,



45

Al-Ghazali terhadap para filosof dalam kitabya Tahafut al-Falasifah, daam tiga
persoalan metafiska. Di satu sisi, Ibnu Rusyd juga seorang fagih yang cukup
berpengaruh dimasanya. Kitab Bidayah Al-Mujahid wa Nihayah Al-Mugtasid
yang dikarangnya merupakan kitab yang menerapkan paduan teori ushul a-figh
dan produk hukum dari masing-masing mazhab yang berkembang saat itu.
Bahkan telah menjadi ideologi pemerintahan dimasanya.

Akan tetapi, dalan pembahasan masalah-masalah teologi di dalam
filsafatnya, Ibnu Rusyd tidak bertitik tolak dari pemikirannya sendiri semata,
melainkan sering kali menampilkan respon dengan mengemukakan dukungan dan
kritik terhadap pandangan mutakallimin sebagaimna ia juga mengemukakan hal
yang sama kepada pandangan para filosof dalam masalah-masalah tertentu,
meskipun demikian pemikirannya tetap orisind dan mempunyai corak tersendiri.

Jika dicermati Iebih dalam corak pemikiran filsafat Ibnu Rusyd tampak
bahwa ia berusaha menunjukkan harmonisas antara filsafat dan agama, suatu
metode memahami teks-teks wahyu secara komprehensif. Jadi meskipun Ibnu
Rusyd dikenal sebagai pemikir yang sangat rsional, namun dalam hal-hal yang
telah disebutkan secara langsung dalam teks wahyu, maka Ibnu Rusyd tampak

bersikap "konservatif”, dan terkesan lebih dekat dengan pendirian kaum salaf.

3. Karya Intelektual
Sebagai seorang penulis produktif, Ibnu Rusyd banyak menghasilkan
karyarkarya dalam berbagai disiplin keilmuan, seperti kedokteran, astronomi,

sastra, figih, ilmu kalam dan filsafat.
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Menurut Ernest Renan (1823-1892),% karya Ibnu Rusyd mencapai 78
judul, dengan rincian 39 judul tentang filsafat, lima tentang ilmu kalam, delapan
tentang figih, empat tentang ilmu falak, matematika dan astronomi, dua tentang
nahwu dan sastra, serta dua puluh judul tentang kedokteran. Namun, karya-karya
tersebut banyak yang hilang. Hal ini terjadi terutama ketika lbnu Rusyd
mengalami fitnah dan perasingan. Dalam masa itu banyak karya-karya lbnu
Rusyd terutama dalam bidang filsafat, yang dibakar atas perintah Khalifah. Hanya
buku-buku tentang kedokteran, matematika, dan astronomi-lah yang selamat dari
tragedi itu, dan masih untung karena yang dibakar hanyalah karya-karya asli yang
berbahasa Arab. Tidak lama setelah tragedi itu, muncullah karya-karya lbnu
Rusyd dalam bahasa L atin dan Ibrani Y ahudi.

Penyelamatan terhadap karya-karya Ibnu Rusyd ini diperkirakan dilakukan
oleh mahasswa-mahasiswva dari universitas-universitas Seville, Cordova,
Granada, dan universitas-universitas lain di spanyol yang berasal dari berbagai
daerah di Eropa. Mereka manaruh hormat dan simpati pada usaha-usaha dan
pemikiran Ibnu Rusyd. Karenanya buku-buku Ibnu Rusyd dibawa ke Universitas
Toledo di Spanyol dan Padermo di Sicilia yang ketika itu menjadi pusat
penerjemahan karya-karya intelektual Muslim. Disinilah karya-karya Ibnu Rusyd
dialihbahasakan ke dalam bahasa latin. Sebagian besar karya-karya yang bisa
diselamatkan tersebut masih berupa manuskrip dan tersimpan diberbagai
perpustakaan seperti Perpustakaan Escoreal di Spanyol, di Kairo, di Venesia

(Italia) dan Munich (Jerman).

% Dikutip dari Muhammad Igbal, I1bnu Rusyd., him. 26-28.
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Penyusunan secara kronologis karyakarya Ibnu Rusyd pertama kali
dilakukan oleh M. Alonso dalam karyanya La Cronologia en las Obras des
Averroes pada 1943. Karya-karya Ibnu Rusyd ini pun bisa dibedakan antara yang
adi dari pemikirannya sendiri dan yang merupakan komentar atas karya-karya
lain, terutama karya Aristoteles. Karya dalam bentuk yang kedua ini juga dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu yang berupa komentar panjang, komentar menengah
atau sedang, dan komentar yang ringkas.

Menurut R. Arnaldes bahwa periode hingga tahun 1178 dari
kehidupannya, Ibnu Rusyd mulai menulis karya komentar-komentar atas karya
filsafat Aristoteles dan filosof lainnya. Barulah setelah itu hingga 1180 ia menulis
karyanya yang orisinal. Sementra Dominique Urvoy membagi kronologi riwayat
kepenulisan Ibnu Rusyd kepada tiga periode. Pertama, periode awal hingga tahun
1176. Daam fase ini Ibnu Rusyd menulis komentar-komentar pendek dan
menengah dari karya-karya Aristoteles. Pada fase kedua, sekitar tahun 1177-1199
Ibnu Rusyd sudah mula menulis karya-karya orisininalnya. Pada fase inilah lahir
kitab-kitab filsafat, seperti: Fasl al-Magal, Kasyf 'an Manahij al-Adillah dan
Tahafut al-Tahafut. Pada fase ini pula karya-karya Ibnu Rusyd mengmbil bentuk
doktrinal yang radikal. Sedang pada fase ketiga, ketika Ibnu Rusyd menjadi dokter
istana, ia menulis komentar-komentar panjang karya-karya Aristoteles. Dalam
komentar panjang ini Ibnu Rusyd sesekali berbeda pendapat dari Aristoteles dan
ia mengemukakan pendapatnya sendiri dengan perbandingan atas pendapat

Aristoteles.



48

Berikut adalah klasifikas karya-karya Ibnu Rusyd sesuai dengan disiplin

ilmu yang sudah popular.®®

A. Filsafat

1. Tahafut at-Tahafut (Kerancuan dalam Kerancuan) buku ini merupakan

magnum opus dan puncak kematangan pemikiran filsafat Ibnu Rusyd. Is
buku ini merupakan "serangan baasan" Ibnu Rusyd atas serangan a-
Ghazali terhadap para filosof sebagaimana dalam bukunya Tahafut al-
Falasifah. Dalam buku ini Ibnu Rusyd membela filosof atas tuduhan al-
Ghazali dalam masalah-masaah filsafat. Buku ini ditulis sekitar tahun
1180 dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan bahasa Ibrani
pada tahun 1328. Diterjemah ke dalam bahasa Inggris oleh Van den
Berghe, 1954. Dan ke dalam bahasa Jerman oleh Max Horten, terbit di

Born pada 1913.

. Jauhar al-Ajram as-Samawiyyah (Struktur Benda-Benda Langit).

Sebenarnya kitab ini adalah kumpulan makalah yang ditulis dalam waktu
dan kondis yang berbeda-beda. Kitab ini sudah diterjemah ke dalam
bahasa Ibri dan Latin. Dan biasanya dijadikan satu dengan karya-karya
Aristoteles.

Ittisal al-'Agl al-Mufarriq bi al-lhsan, 2 jilid (Komunikasi Aka yang

Membedakan dengan M anusia).

xliv.

¥ K ata pengantar oleh Imam Ghazali dan Achmad Zaidun, dalam kitab Bidayah., him. xI-



10.

11.

12.

13.

14.
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Kitab fi al-'aql al-Huluyani aw fi Imkan al-Ittisal (Akal Substantif yang
Mungkin Dapat Berkomunikas). Kitab ini sudah diterjemah ke dalam
bahasa Latin sgjak abad XIV M.

Syarah Ittisal al-'Aqgl bi al-lhsan (Komentar Terhadap Kaitan Akal Dengan
Manusia) karya Ibnu Bajah.

Masail fi Mukhtalif Agsam al-Mantiq (Beberapa Masalah tentang Aneka
Bagian Logika), diiterjemah ke dalam bahasa Latin.

Al-Masail al-Burhaniyyah (Masalah-Masalah Argumentatif), diterjemah
ke dalam bahasa latin.

Khulasah al-Mantiq (Ringkasan Ilmu Logika), diterjemah ke dalam bahasa
[bri.

Mugaddimah al-Falsafah (Pengantar [Imu Filsafat), diterjemah ke dalam
bahasa lbri.

Al-Natijah al-Mutabagah (Menghambil Kesmpulan Yang Sesuai),
menanggapi pendapat Al-Farabi tentang giyas.

Jawami' Aflaton (Komunitas Platonisme), diterjemah ke dalam bahasa
Latin.

At-Ta'rif bi Jihah Nadzr al-Farabi fi Shina'ah al-Mantiq wa Nazr Aristo
Fiha (Mengena Vis Al-Farabi dan Aristoteles tentang Kreasi Logika).
Syuruh Kasirah ‘ala al-Farabi fi Masail al-Mantigi Aristo (Beberapa
Komentar Terhadap pemikiran Logika Aristoteles).

Magalah fi ar-Radd ‘ala Abi Ali bin Sina (Makalah Jawaban untuk Ibnu

Sina).
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15. Syarh al-Alahiyat al-Awsat (Talkhis Al-llahiyat) Komentar tentang
Ketuhanan yang Tidak Rumit.

16. Risalah fi anna Allah Ya'llam al-Juziiyat ( Risaah bahwa Allah
Mengetahui yang Teknis Juz'i).

17. Magalah fi al-Wujud as-Sarmadi wa al-Wujud az-Zamani (Makalah
tentang Eksistensi Implisit dan Eksistensi Waktu).

18. Al-Fahs 'an Masail Waga'at fi al-*llm al-Ilahi (Pemeriksaan Masalah yang
Berada Dalam lImu Ketuhanan), tanggapan terhadap beberapa problem
dalam kitab Asy-Syifa' karyalbnu Sina.

19. Masail fi “‘Ilm An-Nafs (Beberapa Masalah tentang IImu Jiwa).

B. llmu Kalam

1. Fasl al-Magal fima Baina al-Hikmah wa Asy-Syari'ah min al-Ittisal
(Uraian tentang Kaitan Filsafat dan Syari‘ah), ditahqiq Josep Muller di
Minich, Jerman 1859 dan diterjemah sekaligus diberi kata pengantar oleh
George Hourani, 1961.

2. I'tigad Masysyain wa al-Mutakallimin (Keyakinan Kaum Liberalis dan
Pakar Ilmu Kalam).

3. Al-Manahij fi Usul ad-Din (Beberagpa Metode Dalan Membahas Dasar-
Dasar Agama).

4. Syarh Agidah al-Imam al-Mahdi (Penjelasan Tentang Akidah Imam Al-
Mahdi). Kitab ini menjelaskan keyakinan dan teologi Abu Abdillah

Muhammad bin Tumart (w. 1130) yang, mirip dengan teologi Syi‘ah.
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5. Manahij al-‘Adillah fi 'Aqgaid al-Millah (Beberapa Metode Argumentatif
dalam Akidah Agama), di tahgiq dan diterjemah ke dalam bahasa Jerman
oleh Josef Muller, 1859.

6. Damimah li Mas’alah wa Nihayah al-Qadim (Inti Masalah Ilmu Kuno)

C. Figih dan Ushul al-Figih

1. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid (Dasar Muijtahid dan
Tujuan Orang yang Sederhana), dicetak di berbagai negara dalam lintas
mazhab dan diterjemah ke dalam beberapa bahasa.

2. Mukhtasar al-Mustasfa (Ringkasan al-Mustasfa, karya Al-Ghazali)

3. Al-Tanbih ila al-Khata' fi al-Mutun (Peringatan Kesalahan Matan).

4. Risalah fi ad-Dahaya (Risalah tentang Hewan Kurban).

5. Risalah fi al-Kharaj (Risalah tentang Pgjak Tanah).

6. Makasib al-Mulk wa al-Ru’asa’ al-Muharramah (Penghasilan Para Raa
dan Para Pgjabat yang Diharamkan).

7. Ad-Dar al-Kamil fi al-Figh (Studi Figih yang Sempurna).

D. llmu Falak Astronomi
1. Mukhtasar al-Magisti, diterjemah ke dalam bahasa | bri.
2. Magalah fi Harkah al-Jirm as-Samawi (M akalah tentang Gerakan Meteor)
3. Kalam ‘ala Ru'yah Jirm as-Sabitah (pendapat tentang Melihat Meteor yang

Tetap Tak Bergerak).
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E. Nahwu

1.

2.

Kitab ad-Daruri fi an-Nahwi (Y ang terpenting daam [Imu Nahwu).
Kalam ‘'ala al-Kalimah wa al-Ism al-musytaq (Pendapat tentang Kata dan

Ism Musytaq).

F. Kedokteran

1.

Al-Kulliyat (7 jilid), studi lengkap tentang kedokteran. Menjadi buku
wagjib dan selalu menjadi rujukan dalam berbagai Universitas di Eropa.
Diterjemah ke dalam bahasa Latin, Ibri dan Inggris.

Syarh Arjuwizah Ibnu Sina fi at-Tibb. Kitab ini secara kuantitas paling
banyak beredar. Menjadi bahan kajian ilmu kedokteran di Oxford Univ.
Leoden, dan Universitas Sourborn Paris.

Magalah fi at-Tiryaq (Makalah tentang Obat Penolak Racun), diterjemah
ke dalam bahasa Latin, lbri dan bahasa Eropalainnya.

Nasaih fi Amr al-Isal (Nasehat tentang Penyakit Perut dan Diare),
diterjemah ke dalam bahasa L atin dan lbri.

Mas’alah fi Nawaib al-Humma (M asalah tentang Penyakit Panas).
Beberapa ringkasan kitab-kitab Gallinus.

Demikian antara lain karya-karya Ibnu Rusyd yang masih dapat dilacak.

Sehubungan dengan komentar-komentarnya terhadap karya-karya filosof 'Y unani,

khususnya Aristoteles, dikatakan bahwa ia sendiri tidak menguasai bahasa

Yunani. Untuk itu Ibnu Rusyd menggunakan terjemahan yang telah dilakukan

oleh penerjemah-penerjemah Yahudi seperti Hunain Ibnu Ishag (809-873 M),
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Ishag Ibnu Hunain (w. 911 M) dan Yahya Ibnu ‘Adi (w. 974) serta Abu Bisyr
Matta (w. 940 M). mereka menguasai bahasa Y unani dan malakukan terjemahan
atas karya-karya filosof Yunani pada masa Khalifah Bani Abbas, terutama masa
a-Mamun. Ibnu Rusyd menyeleks terjemahan-terjemahan mereka dan

melakukan komentar terhadap karya-karya Aristoteles.®*

B. Bidayah al-Mujahid wa Nihayah al-Mugtasid
1. Gambaran Umum Kitab

Sebagai seorang ilmuwan yang mempunyai latar belakang lintas disiplin
keilmuan, Ibnu Rusyd menyusun kitab Bidayah al-Mujahid wa Nihayah al-
Mugtashid mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan karya yang ditulis oleh
ulama yang lain. Kitab ini merupakan salah satu dari sekian kitab karya Ibnu
Rusyd dalam bidang figh dan ushul figh yang sampai kepada kita. Kitab ini ditulis
sekitar abad VI hijriyah. Ibnu Rusyd yang sangat populer di Barat dan Timur itu
mengutip pendapat imam mazhab empat secara jeli dengan model komparatif,
bahkan melampaui mazhab lain di luar mazhab empat. |a tidak hanya berhenti
pada kutipan, tetapi memberi pendapat serta kritik terhadap aneka pendapat itu
dengan argumentasi berdasarkan ayat-ayat suci al-Qur’an, a-Hadis, ijma’, giyas
bahkan sampa pada al-maslahah al-mursalah, istihsan dan ‘urf. Untuk itu ia
memberikan komentar terhadap kitabnya ini sebagai berikut:
“...kitab ini saya karang, agar sesorang yang punya kemauan keras untuk

menjadi seorang mujtahid, betul-betul dapat mencapai cita-citanyaitu dan layak
menyandang gelar mujtahid, jika belum membaca kitab ini ia sudah mempunyai

% Muhammad Igbd, Ibnu Rusyd., him. 32
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kemampuan dalam bidang linguistik (nahwu), mempunyai kosa kata bahasa Arab
yang cukup serta mendalami filsafat hukum Islam (usul al-figh).”*

Secara metodologis cakupan analisa kitab ini dapat digambarkan dalam bentuk
lima macam cakupan. Cakupan yang paling dalam (pertama) adalah refleks
mazhab atau kelompok yang paling sedikit menggunakan ra’yu (analisa rasiona).
Kelompok yang paling dalam berpegang teguh pada prinsip ini disebut mazhab
Zahiri.

Kedua adalah kelompok yang menggunakan rasio agak lebih intens.
Lingkaran kedua ini dipelopori oleh Ahmad bin Hanbal. Doktrin mereka, “hadis
dha'if harus lebis diprioritaskan dari padarasio atau akd”.

Cakupan yang ketiga, kelompok yang sedikit lebih libera dibanding dua
kelompok sebelumnya. Kelompok ini menisbatkan diri pada Malik. Inti doktrin
teori hukumnya adalah raso harus dipergunakan guna pertimbangan
kemaslahatan. Kaidah mereka adalah masalih al-mursalah. Ibnu Rusyd dalam
kitab ini cenderung mempertahankan teori yang digagas Imam Malik di atas.

Cakupan keempat adalah kelompok yang ingin mengintegrasikan antara
sumber teks dan andlisa rasional, karena itu, kelompok ini menggukan teori
analogi (giyas) dalam meng-istinbat-kan hukum. Pola pemikiran ini dipelopori
oleh Syafi’i.

Sedangkan dalam cakupan yang kelima adalah kelompok yang frekuens
penggunaan rasio dan akal lebih banyak. Analisa rasond oleh kdompok ini

dianggap lebih penting dalam proses istinbat hukum daripada hadis. Kelompok ini

% Kata pengantar pengantar oleh Imam Ghazali dan Achmad Zaidun, dalam kitab
Bidayah., him. xlviii-liii.
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dipelopori oleh Abu Hanifah, yang kemudian populer dengan dengan mazhab

Hanafi >

2. Sistematika Penulisan Kitab

Dalam sistematika penyusunan kitab Bidayah al-Mujahid wa Nihayah al-
Mugtashid, pertama-tama Ibnu Rusyd menyajikan mengenai pemahaman produk
hukum ijtihadi yang dihaslkan para ulama mazhab. Kemudian melaui
pemahaman dan menganalisa secara sistematis, Ibnu Rusyd berusaha menjelaskan
beberapa argumen atau dalil yang digunakan masing-masing ulama, agar bisa
dipahami pola berpikir mereka dalam menetapkan suatu kesimpulan hukum atas
suatu masalah fighiyah. Setelah menganaisa dalil yang digunakan para ulama,
barulah Ibnu Rusyd menjelaskan letak permasalahan yang diperselishkan atau
menjadi perdebatan di antara mereka dengan memberi pemahaman secara
metodologis, berupa kadah ushul a-figh baik yang berupa kadah metode istinbat
hukum (dalalah at-tasyri’iyyah), maupun berupa kaidah-kaidah kebahasaan
(dalalah al-lughawiyah). Tidak jarang juga lbnu rusyd terlihat mendukung dan
lebih condong pada pendapat di antara para ulama, yang dalam hal ini terutama
pada mazhab Maliki.®" Hal ini terbukti seperti yang ada dalam contoh mengenai
masalah hukum nikah.

Kitab ini disusun menjadi dua bagian yaitu duajuz, bab-bab yang menjadi

bahasan dalam kitab Bidayah al-Mujahid wa Nihayah al-Mugtasid pada juz

% |bid., hlm. liii-liv.

1bid., him. vi-viii
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pertama iadah mengena bab thaharah, wadlu, tayammum, taharah dari ngis,
sholat, sholat yang bukan fardlu ‘ain, hukum bagi mayyit, zakat, puasa, puasa,
i'tikaf, Haji, jihad, sumpah, nadzar, kurban, sembelihan, berburu, akikah, dan
pembahasan mengenai makanan dan minuman.

Pada juz yang kedua dibahas mengenai bab Nikah, talak, ila’, zihar, li’an,
ihdad, jual-beli, perpindahan harta, salam, jua beli khiyar, murabahah, “ariyah,
ijarah, ju’alah, girad, masagah, syirkah, suf’ah, Qismah (pembagian), Rahn
(pegadaian), al-Hajr (pengampuan), taflis (pailit), sulhu (perdamaian), kafalah
(tanggungan), Hiwalah (pemindahan hutang), wakalah (pemberian kuasa), lugatah
(barang temuan), wadi’ah (titipan), ‘ariyah (pinjam meminjam), ghasb, istihgaq
(penentuan hak), hibah, wasaya (wasiat), faraid (pembagian warisan), ‘itq
(pemerdekaan), jinayat (tindak pidana), gisas (hukum balas), diyat (ganti rugi),
gasamah (sumpah), zina, gadzaf (menuduh berzina), sarigah (mencuri), hirabah,

dan gadhiyah (peradilan).

3. Konsep Qiyas|bnu Rusyd di dalam Kitab

Menurut Ibnu Rusyd problem hukum yang ketentuanya tidak terdapat di
dalam nas diupayakan dapat diketahui hukumnya melalui metode anaogi (qiyas).
Pada dasarnya penggunaan hukum giyas itu dapat dibenarkan secara rasional,

karena berbaga peristiwa yang diperbuat manusia itu sangat kompleks dan luas.
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Sedangkan nas, perbuatan, dan igrar sangat terbatas jumlahnya. Jumlah yang
sedikit tersebut tidak mungkin mampu memecahkan dan memberi jalan keluar
berbagai persoalan yang begitu kompleks.*®

Qiyas adalah metode (sumber) penetapan hukum bagi masdah yang
ketentuan hukumnya tidak ada dalam syara, Kemudian digiyaskan (dianalogikan)
dengan masalah yang ketentuan hukumnya sudah ada dalan syara dengan
kesamaan esensi dan ‘illatnya.

Menurut Ibnu Rusyd, Qiyas yang terjadi pada lafaz yang khusus
diperuntukkan untuk arti yang khusus pula. Kemudian masadah hukum yang
tidak ada ketentuanya dalam syara disamakan dengan hukum yang sudah ada
ketentuanya dalam syara’ karena kesamaan ‘illat antara kedua masalah itu.®

Sekalipun terdapat perbedaan di kalangan para ulama dalam menetapkan
kehujjahan giyas, tetapi menurut Ibnu Rusyd mengatakan bahwa penetapan
hukum melalui metode giyas bukanlah menetapkan hukum dari awal, melainkan
hanya menyingkap dan menjelaskan hukum yang ada pada suatu kasus yang
belum jelas hukumnya. Penyingkapan dan penjelasan ini dilakukan melaui
pembahasan yang mendalam dan teliti terhadap ‘illat dari suatu kasus yang sedang
dihadapi. Apabila ‘illatnya sama denga ‘illat hukum yang disebutkan dalam nas,
maka hukum terhadap kasus yang dihadapi itu adalah hukum yang telah

ditentukan nas tersebut.*

* |bnu Rusyd, Bidayah al-Muijtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Surabaya: Hidayah,t.t.),
I: 2.
#bid., hm.3.

“0«Makalah Seputar Qiyas’, http: //al Manafi.bl og. friedster.com/2008/03/makal ah-
seputar-giyas, akses 26 Oktober 2008.
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Misanya seorang mujtahid ingin mengetahui hukum minuman yang
beralkohol. Dari hasil pembahasan dan pendlitian secara cermat minuman tersebut
mengandung zat yang memabukkan, seperti zat yang ada pada khamer. Zat yang
memabukkan inilah yang menjadi penyebab diharamkanya khamer, dengan
demikian seorang mujtahid telah menemukan hukum untuk minuman yang
beralkohol yaitu sama dengan hukum khamer, karena ‘illat keduanya adalah sama
yaitu sama-sama memabukkan. Kesamaan ‘illat antara kasus yang tidak ada nas-
nya dengan hukum yang ada nas-nya baik dalam &-Qur'an maupun hadis,
menyebabkan adanya kesatuan hukum. Inilah yang dimaksud Ibnu Rusyd bahwa
penentuan melalui metode giyas bukan berarti menentukan hukum sgjak semula,
tetapi menyingkapkan dan menjelaskan hukum untuk kasus yang dihadapi dan
mempersamakannya dengan hukum yang telah ada dalam nas}, disamakan karena
ada kesamaan ‘illat antara keduanya.

Dengan melihat uraian di atas, nampak terlihat di situ konsep giyas Ibnu
Rusyd tidak jauh berbeda dengan konsep giyas ulama -ulama lainnya. Tetapi
sebenarnya para ulama mempunyai kekhasan tersendiri dalam menetapkan
konsepnya. Begitu juga dengan Ibnu Rusyd, ia juga mempunyai kekhasan dalam
membuat konsep hukum. Dalam hal giyas, selain membuat konsep giyas seperti
para ulama lainnya, Ibnu Rusyd juga tampak ingin mengedepankan nuansa
rasional yang berorientas pada nila kemaslahatan. Di dalam kitab karanganya
sendiri yaitu Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid Ibnu Rusyd sering

menggunakan giyas mursal atau giyas yang tidak mempunyai dasar penyandaran

“ | bid.
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dalam menetapkan sebuah hukum dan hanya berorientasi pada pertimbangan
kemaslahatan dan ha itu merupakan salah satu dari kekhasan Ibnu Rusyd dalam

menetapkan konsepnya.*?

4. Gambaran Pembahasan Perkawinan dalam Kitab

Untuk memahami bagaimana kerangka berpikir yang digunakan oleh 1bnu
Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid maka
sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai is dari pembahasan bab
munakahat dalam kitab tersebut. Sebagaimana telah dijelaskan secara umum,
bahwa dalam menghadapi masalah fighiyyah yang masih menjadi pedebatan di
antara para ulama, Ibnu Rusyd menguraikan secara sistematis. Dalam kitab ini —
khususnya bab munakahat—Ia menganalisa beberapa masalah, di antaranya ialah:

Dalam kitab nikah pada bab | tentang pendahuluan nikah dibahas
mengenai hukum nikah, pinangan nikah, pinangan atas pinangan, melihat calon
istri  sebelum meminang. Pada bab IlI, mengenai perkara-perkara yang
mengakibatka sahnya nikah dibahas mengenai akad nikah, syarat-syarat akad,
serta obyek akad nikah. Pada bab 111, mengenai hal-hal yang mengakibatkan
khiyar dalam nikah yang berisi tentang permasalahan khiyar karena cacat, khiyar
karena tidak sanggup membayar mas kawin dan nafkah hidup, khiyar karena
kehilangan suami, khiyar karena kemerdekaan. Pada bab 1V, mengenai hak-hak
suami istri yang berkaitan dengan nafkah, pembagian waktu, hak suami atas istri,

dan hak memelihara anak. Pada bab V, yaitu tentang nikah-nikah yang dilarang

“2 | bnu Rusyd, Bidayah., Juz 11, him. 2.
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oleh syara dan nikah-nikah yang batal berikut hukumnya, berisikan tentang sub
bab nikah pertukaran, nikah mut’ ah pinangan atas pinangan dan nikah muhallil.

Selanjutnya pada kitab talak, pada bab tentang talak dibagi menjadi V
bab. Pada bab | membahas mengenai macam-macam talak yang beisiskan tentang
talag ba’in dan raj’i, talag sunni dan bid’i, khulu’ perbedaan antara talak dan
fasakh, tamlik dan takhyir. Pada bab 1l membahas mengenai rukun talak, yaitu
tentang kata-kata talak dan syarat-syaratnya, orang-orang yang boleh menjatuhkan
talak dan istri-istri yang boleh dijatuhi talak. Padabab 111 dibahas mengenai Rujuk
sesudah talak, yang hanya berisikan tentang hukum ruju’ pada talag raj’i dan
ba’in. Kemudian pada bab 1V membahas mengenai ‘iddah dan mut’ ah dilanjutkan
dengan bab V yang membahas mengenai Hakam (juru damai).

Selanjutnya masuk pada kitab tentang ila’, yang membahas mengenai
kedudukan istri sesudah lewat masa empat bulan, bentuk sumpah ila’, ila’ tanpa
sumpah, masaila’, macam talak akibat ila’ keengganan suami untuk kembali atau
untuk menjatuhkan talak, juga tentang apakah ila’ bisa berulang, ‘iddah bagi istri
yang di ila’, ila’ seorang hamba dan pergaulan pada masa ‘iddah.

Kitab selanjutnya adalah zihar, dalam pembahasan kitab ini terbagi
menjadi tujuh bab, pada bab |, membahas kata-kata zihar, bab |l syarat-syarat
wagjibnya kafarat pada zihar, pada bab 111 tentang orang-orang yang bisa dijatuhi
dzihar yang berisikan tentang sub bab zihar terhadap hamba, syarat ‘ismah. Pada
bab IV tentang larangan bagi orag yang men-zihar, pada bab V tentang apakah
zihar itu berulang dengan berulangnya pernikahan, bab VI tentang masuknya ila’

kepada zihar, bab VII tentang kafarat zihar dengan sub bab macam-macam
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kafarat, syarat-syarat sahnya kafarat, syarat-syarat pemberian makanan dan
berbilangnya kafarat.

Kitab selanjutnya adalah kitab li’an yang berisikan tentang wajibnya li’an
pada bab |, pada bab Il mengenai macam-macam tuduhan yang mewajibkan li’an
dan syarat-syaratnya, berisikan sub bab wajibnya li’an karena tuduhan berzina dan
mengingkari kandungan. Pada bab |1 mengenai sifat-sifat kedua suami istri yang
saling me-li’an. Bab V tentang pembangkangan salah seorang dari kedua suami
istri dan rujuknya suami. Lalu pada bab terakhir yakni bab VI membahas tentang
akibat-akibat li’an.

Seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa ketika membahas suatu
permasalahan hukum keluarga dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid, Ibnu Rusyd mengemukakan terlebih dahulu bagaimana pendapat
masing-masing para ulama tentang suatu permasalahan sekaligus argumen dan
dalilnya. Setelah itu Ibnu Rusyd kemudian mengkomparasikan, mentarjih
argumen yang digunakan oleh fugaha dan menganalisa dengan menggunakan
kaidah dan metodologi ushul figh. Kebanyakan analisa ushul figh yang digunakan
oleh Ibnu Rusyd adalah penggunaaan kaidah kebahasaan (dalalah al-lugawiyah).
Di daam menjelaskan permasalahan Ibnu Rusyd tidak jarang terlihat lebih
condong (eklektik) pada pendapat satu mazhab terutama Maliki dan tidak jarang
juga dalam permasalahan-permasalahan yang lain ia membela pendapat mazhab

lain.
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BAB IV
ANALISIS KONSEP QIYAS IBNU RUSYD DALAM KITAB BIDAYAH AL-
MUJTAHID WA NIHAYAH AL-MUQTASID DAN PENGARUHNY A

TERHADAP HUKUM PERKAWINAN

A. Analisis Konsep Qiyas Ibnu Rusyd

Dari sekilas kupasan mengenai gambaran umum dan sistematika
penulisan dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, akan
diungkap bagaimana konsep giyas Ibnu Rusdy itu sendiri selaku penyusun
kitab tersebut. Sejauh ini menurut hemat penyusun belum ditemukan literatur
secara khusus yang menginformasikan tentang konsep giyas Ibnu Rusdy.

Dalam hal ini Ibnu Rusyd sering menggunakan giyas al-mursal yang
banyak ditentang oleh para ulama, yaitu giyas yang tidak mempunyai dasar
dalam nas akan tetapi berorientasi pada nilai kemaslahatan dan mazhab
maliki sepakat untuk menggunakan giyas ini.' Hal ini bisa dilihat dari
pembahasan mengenai hukum nikah, bahwa menurut Ibnu Rusyd pada
dasarnya penggunaan giyas dapat dibenarkan secara rasional, karena berbagai
peristiwa yang diperbuat umat manusia itu sangat kompleks, sedangkan nas
(Al-Qur’an dan Sunnah) jumlahnya sangat terbatas.

Selain menggunakan qiyas al-mursal Ibnu Rusyd juga sering pula
menggunakan giyas yang mempunyai penyandaran yang jelas dalam nas yang

tentunya itu juga berorientasi pula kemaslahatan dan mencegah

bid.
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kemadharatan dalam hal ini kemaslahatan seperti itu bisa disebut al-maslahah
al-mu’tabarah yang mendapat legitimasi dari syariat. Bentuk maslahah
seperti ini dapat dijadikan sebuah hujjah, karena maslahah ini didapatkan dari
hasil pendekatan giyas. Maslahat ini meliputi lima jaminan pokok:
keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan serta harta benda.2

Selain itu giyas yang digunakan Ibnu Rusyd juga berorientasi atas
pertimbangan sadd az-zara’i yaitu mencegah pada perantara yang
menyebabkan sesuatu menjadi mafsadat. Sadd az-zara’i adalah penguat bagi
al-maslahah al-mursalah yang diterapkan secara khusus sebagai masadir
tasyri’i oleh Imam Malik dan Ahmad bin Hambal. Maka tidak heran jika
mazhab yang menjadikan sadd az-zara’i sebagai salah satu masadir tasyri’i
adalah mazhab Malikiyyah dan Hanabilah. Hanya saja Imam Malik lebih
banyak menggunakan sadd az-zara’i daripada Imam Ahmad. Maka dari itu
Ibnu Rusyd yang seorang Malikian lagi-lagi disinyalir condong kepada Imam
Malik yang juga menggunakan sadd az-zara’i sebagai pertimbangan
giyasnya.®

Pemikiran filsafat hukum Islam Ibnu Rusyd yang dalam hal ini
membicarakan tentang giyas juga melalui pemahaman falsafah tasyri’ berupa
metode kebahasaan (al-gawa’id al-lugawiyyah), dalam permasalahan ini yaitu

dengan mengungkapkan mengenai berpegangnya ulama pada keumuman

2Buya Abdul aziz,” Ibnu Rusyd & Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid”,
http://buyaku.Blogspot.com/2008/11/1 bn-Rusyd-bidayatul -mujtahid-wa. html., akses 28 Oktober
2008.

% Ibid.


http://buyaku.Blogspot.com/2008/11/Ibn-Rusyd-bidayatul-mujtahid-wa
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dalil, kemudian mencari unsur-unsur kebahasaan yang ada dalam dalil umum
tersebut, apakah dalam tata bahasa menunjukkan unsur kebolehan atau
pelarangan, kemudian mengkiaskan dalil umum tersebut kepada dalil yang
khusus yang itu dipandang mempunyai unsur kebahasaan yang sama
mengenai hukum yang terkandung dalam dalil tersebut.

Sebagai salah satu contoh adalah Malik melarang nikah muhallil
dilaksanakan, berpegangan dengan hadis Rasulullah yang melaknat orang
yang menghalalkan (muhallil) dan orang yang dihalalkan untuknya (muhalla-
lah). Dalil tersebut masih bersifat umum kemudian disamakan (qiyas) dengan
dalil yang khusus yaitu dalil mengenai pelaknatan orang yang meminum
khamr dan memakan riba. Ibnu Rusyd mendukung pendapatnya malik
tersebut karena terdapat unsur kebahasaan yang sama mengenai lafaz o~
(melaknat) pada kedua dalil tersebut, yang menunjukkan sebuah larangan
secara mutlak, sehingga dengan adanya bentuk pelarangan berarti
menunjukkan batalnya suatu perbuatan yang dilarang itu. Dari sini lagi-lagi
bila bisa melihat sikap eklektis Ibnu Rusyd atas pendapat Imam Malik yang
menggunakan konsep giyas.*

Meskipun demikian, Ibnu Rusyd tidak sepenuhnya condong kepada
pendapat Imam Malik saja, adakalanya dia mendukung pendapat ulama lain,
karena perlu digarisbawahi bahwa Ibnu Rusyd bukan Imam mazhab, tetapi ia
adalah penganut mazhab, yaitu mazhab Maliki (malikiyyah), sebagai

penganut mazhab maka pendapatnya boleh berbeda dengan mazhab yang

“lbnu Rusyd, Bidayah., him.65.
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diikutinya. Demikian juga dalam hal giyas, Ibnu Rusyd adakalanya condong
kepada pendapat Imam Syafi’i, yang juga sering sekali menggunakan konsep
giyas itu sendiri. Sebagai salah satu contoh adalah Ibnu Rusyd tampak
mendukung pendapatnya Syafi’i yang melarang wali mengawini perempuan
yang berada dibawah kekuasaannya dengan mengkiaskan seorang wali
dengan hakim dan saksi. Yakni seorang hakim tidak boleh mengadili perkara
untuk dirinya dan seorang saksi tidak boleh memberikan kesaksian untuk
dirinya karena atas pertimbangan ‘illat seorang hakim atau saksi adalah
memberi keputusan atau persaksian untuk orang lain bukan untuk dirinya
sendiri kemudian dipersamakan dengan ‘illat wali nikah yaitu seharusnya
menikahkan dengan orang lain bukan untuk dirinya.’

Di samping adakalanya Ibnu Rusyd tidak sepenuhnya condong kepada
pendapat Imam Malik, ternyata ia juga tidak sepenuhnya mendukung konsep
giyas yang diterapkan oleh ulama lain yang dipandang lemah. Qiyas yang
sangat lemah ini di antaranya adalah logika atau analoginya tidak sesuai,
antara ‘asl dengan far’'u sangat melenceng jauh meskipun ‘illat-nya ada
sedikit kemiripan. Apalagi di samping itu ada dalil yang dipandang
kedudukannya lebih kuat, maka giyas ini oleh pakar hukum Islam ditolak,
giyas yang sangat lemah tidak bisa setara dengan dalil dan tidak bisa
digunakan untuk menganulir dalil yang kekuatannya lebih kuat.

Begitu juga giyas yang bertentangan dengan nas yang mungkin

disebabkan karena keberadaan ‘illat yang muta’addi, menjangkau bukan

5 Ibid., him.13.



66

hanya dalam kasusnya sendiri tetapi juga kepada kasus hukum lain. Ketika
suatu ‘illat berfungsi dalam suatu kasus baru maka hukum asal ditetapkan
menjadi ketetapan hukum bagi kasus baru tersebut. Ini berarti bahwa ‘illat
berlaku umum, yaitu berlaku pada tiap-tiap satuan kasus hukum. Dalam
keadaan demikian, maka terkadang terjadi pertentangan antara giyas dengan
sumber asalnya, yaitu nas.’

Meskipun demikian Ibnu Rusyd juga tidak sepenuhnya menolak giyas
yang bertentangan dengan nas jika nas tersebut masih bersifat zanni dan
‘am. Menurut Ibnu Rusyd lafaz-lafaz yang umum (‘am) adalah bersifat zanni,
dan sebagaimana diketahui giyas juga bersifat zanni, maka pertentangan
terjadi antara dua hal yang sama-sama zanni. Dengan demikian, dalil-dalil
giyas itu dapat men-takhsis lafaz-lafaz umum (*am) yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Sunnah. Apabila terjadi ketidakcocokan atau pertentangan antara
dalil umum (*am) dengan giyas, maka dalil yang umum (‘am) tersebut dapat
di-takhsis dengan menggunakan giyas.’

Dengan melihat uraian tentang konsep qiyas Ibnu Rusyd di atas, dapat
dicermati bahwa sebenarnya Ibnu Rusyd ingin mengajak masyarakat
dimungkinkan untuk mengetahui proses pembentukan hukum, bukan sekedar
taglid buta. Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid ingin mengemukakan sesuatu yang berbeda dari kecenderungan

umum masyarakat yang konservatif, tekstualis dan hanya bertaklid kepada

® Muhammad Abu Zahrah (terj.), Ushul Figh, him.389.

7 Ibid., him. 391
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ulama, yang selama ini tidak berkembang dan konservatif. la ingin mengajak
masyarakat terdidik untuk melakukan Tahsil al-Usul (mengkaji dasar-dasar
figh) sehingga membongkar paradigmanya. Di antaranya adalah dengan
penggunaan metode dilalah al-Alfaz untuk memahami sebuah kata. Metode
ini biasanya digunakan untuk mencari makna teks sesuai dengan maksud
ulama (sang penulis), sehingga pembaca harus mencermati kata per-kata.®

.Di situ juga bisa dilihat adanya nuansa rasional yang ingin
dikembangkan. Hal ini terbukti dengan banyaknya pembahasan giyas yang
kemudian menampakkan penggunaan akal yang lebih dominan oleh Ibnu
Rusyd. Hal tersebut bertujuan bukan saja agar mendapatkan pemahaman yang
lengkap, tapi juga agar kesimpulam hukum atas masalah baru (furu’) yang
dianologikan dengan masalah lama (asl) karena ada kesamaan ‘illat dapat
diaplikasikan.

Sebagai salah satu contoh bahwa ia lebih mengedepankan nuansa
rasional adalah bagimana ia diketahui banyak mengeksplor penggunaan giyas
yang digunakan maliki dalam menghadapi beberapa permasalahan yang tidak
mempunyai dalil yang jelas hukumnya, dikarenakan Ibnu Rusyd adalah
penganut mazhab maliki maka disinyalir terdapat kecondongan bahwa lbnu
Rusdy pun juga menggunakan metode kias tersebut.

Namun di sini perlu digaris bawahi bahwa yang menjadi landasan di
sini bukanlah kecondongan Ibnu Rusyd terhadap imam mazhabnya yaitu

imam malik, tetapi didasarkan atas pertimbangan kemaslahatan umat,

8“Figh Ibnu Rusyd: Antara Konservatisme dan Liberalisme”,
http://1damlib.com/id/artikel/ , akses 28 Oktober 2008.
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memang di sisi lain Ibnu Rusyd terlihat eklektik terhadap pendapatnya Imam
Malik, tapi dari hal tersebut tampak Ibnu Rusyd berusaha menampilkan
adanya keharusan dalam kesesuaian hukum, yang dalam hal ini merupakan
aturan pokok syara’-- dengan tujuan syara itu sendiri-- yaitu adanya nilai-
nilai kemaslahatan. Karena memang hukum itu diciptakan agar tercipta
sebuah kemaslahatan yang sesuai dengan nilai-nilai kemaslahatan itu sendiri.

Hal itu pun sesuai dengan kaidah figh tentang kemaslahatan yang berbunyi:

LAl L T il 5 U dedaas LIS a2

Tetapi juga perlu diperhatikan bahwa kemaslahatan di sini adalah
kemaslahatan yang sesuai dengan rasio atau akal manusia dengan tanpa harus
meninggalkan landasan tekstual (nas), Jadi jika kemaslahatan tersebut
bertentangan dengan rasio dan nas, maka Ibnu Rusyd menolaknya.

Sebagai contoh bahwa di situ Ibnu Rusyd tidak sepenuhnya condong
kepada pendapatnya imam malik dan mempertimbangkan nilai kemaslahatan
yang bedasarkan rasio adalah bahwa adakalanya ia mendukung pemikiran
giyas imam syafi’i daripada pendapatnya imam malik, karena ia memandang
pendapatnya imam malik tersebut tidak sesuai tidak sesuai dengan rasio atau

akal manusia pada umumnya.

B. Pengaruh Konsep Qiyas Ibnu Rusyd Terhadap Hukum Perkawinan dalam

Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid

® Jaih Mubarak, Kaidah Figh Sejarah dan Kaidah Asasi, (Jakarta: PT Rgja Grafindo
Persada, 2002), him. 67.
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Untuk mengetahui bagaimana pengaruh giyas Ibnu Rusyd terhadap

hukum perkawinan dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-

Mugtasid maka perlu dikemukakan beberapa contoh permasalahan yang ada

dalam kitab tersebut terutama dalam bab yang berkaitan dengan hukum

munakahat.

1. Hukum Nikah

Dalam permasalahan hukum nikah lbnu Rusyd mengeksplor

dengan redaksi sebagai berikut :
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19| bnu Rusyd,Bidayah., him. 2
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Mengenai hukum nikah, jumhur berpendapat hukum nikah itu
sunnah. Ahli Dzahir mengatakan wajib sementara beberapa penganut
mazhab maliki mengatakan bagi sebagian orang hal tersebut bisa wajib,
sunnah dan mubah, hal ini disebabkan adanya kekhawatiran atas diri. Ibnu
Rusyd menjelaskan mengenai perbedaan pendapat para ulama ini dengan
menyebutkan sebab perbedaannya (sabab al-Ikhtilaf), yaitu apakah bentuk
kalimat ‘amr (perintah) dalam ayat dan hadis dibawah ini harus diartikan
wajib, sunnah atau mubah?

Ayat tersebut adalah:

HC\’U) QW)L‘?:";M\J(’QULLLA‘)”S"D

Dalil hadis itu:

Vo S s

Ibnu Rusyd mengatakan bahwa alasan ulama yang mengatakan
bagi sebagian orang nikah itu wajib, sunnah maupun mubah adalah
didasarkan atas pertimbangan kemaslahatan, maksudnya adalah hukum
nikah itu bisa berlaku mubah, sunnah atau bahkan wajib, itu semua
tergantung kondisi seseorang, apakah dengan menikah itu akan tercapai
kemaslahatan atau tidak. Jika dengan menikah akan tercapai sebuah

kemaslahatan maka nikah itu dihukumi mubah, sunnah atau bahkan

1 An-Nisa’(4):3.

2 Hadisini shohih, HR.Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, (Beirut: Dar al-Fikr,1995),
dalam bab nikah hadis no.1863, dalam Bidayah al-Mujtahid, alih bahasa oleh Abu Usamah
Fatkhur Rahman, Mukhlis Mukti (ed), ( Jakarta: Pustaka Azam, 2007), II: 1.
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wajib. Begitu juga sebaliknya, jika dengan menikah tidak menimbulkan
kemaslahatan atau bahkan menimbulkan kemadlaratan maka hukum
nikah bisa menjadi, Makruh atau bahkan haram.

Qiyas seperti inilah yang disebut giyas al-mursal, yaitu giyas yang
tidak mempunyai dasar penyandaran.** Menurut para ahli Ushul Figh,
giyas jenis ini adalah salah satu giyas yang ‘illat-nya dari segi anggapan
syari’ terhadap sifat yang sesuai (munasib), di mana syar’i tidak
menyusun hukum sesuai dengan sifat itu. Munasib al-Mursal itu juga bisa
disebut al-Maslahah al-Mursalah. ‘lllat giyas jenis ini hanya ingin
mewujudkan kemaslahatan. Meskipun kebanyakan ulama mengingkari hal
tersebut, tetapi dalam mazhab maliki tampak jelas dipegang.**

Jika diamati contoh di atas, maka terlihat jelas bagaimana Ibnu
Rusyd menggunakan kerangka berfikir usuliyyah dengan menggunakan
konsep giyas yang dalam hal ini adalah giyas al-mursal. Meskipun dengan
model eksplorasi tersebut juga sikap eklektik Ibnu Rusyd terhadap
Malikiyyah dengan cara lebih banyak menggunakan pendapat mereka.
Karena dasar metode berfikir inilah sehingga hukum nikah bisa berlaku
wajib, sunnah maupun mubah. Dengan model kerangka berfikir seperti
inilah sehingga berpengaruh pada hukum perkawinan, dalam kitab

Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid yang disusunnya.

3 bnu Rusyd, Bidayah., him.2.

14 Abdul Wahhab Khallaf (terj), Ilmu Ushul., him.96.
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. Melihat Calon Istri Sebelum Meminang
Dalam masalah ini redaksi yang tertulis dalam kitab adalah

sebagai berikut :
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Mengenai masalah ini, Imam Malik hanya membolehkan melihat
perempuan yang akan dipinang hanya pada bagian muka dan telapak
tangan. Fugaha’ dari mazhab zahiri membolehkan melihat seluruh bagian
badan kecuali dua kemaluan, sementara ada fugaha’ yang lain
melarangnya sama sekali, sedang Abu Hanifah membolehkan melihat dua
telapak kaki, muka dan dua telapak tangan.

Perbedaan pendapat dikalangan ulama ini disebabkan dikarenakan
terdapat perintah melihat wanita secara mutlak, terdapat pula larangan
secara mutlak dan ada pula perintah yang bersifat terbatas yakni pada
muka dan telapak tangan.

Dalam hal menyikapi pendapat para ulama yang berbeda-beda
tersebut, Ibnu Rusyd mencoba untuk melihat salah satu dalil yang
dirasakan kuat mengenai hukum batasan perempuan memperlihatkan
bagian tubuhnya.

Dalil tersebut adalah :

5 |bnu Rusyd , Bidayah., him. 3.
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‘1
Lr b LY e o Y

Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa wanita dilarang
memperlihatkan perhiasannya yang di situ dimaksudkan adalah anggota
tubuhnya, kecuali yang bisa tampak pada dirinya maksudnya adalah muka
dan telapak tangan, karena kebiasaan wanita Arab pada waktu itu adalah
hanya memperlihatkan muka dan telapak tangannya. Dengan melihat dalil
ini maka Ibnu Rusyd mengkiaskan hukum melihat pinangan dengan
hukum batasan perempuan membuka aurat disamping mengkiaskan
dengan kebolehan membuka dan dua telapak tangan pada waktu berhaji.*’

Ibnu Rusyd mengkiaskan dengan dalil tersebut dengan
pertimbangan sadd az-zara’i yaitu sesuatu yang bisa mengantar kepada
kemadlaratan. Wanita dibatasi memperlihatkan tubuhnya dikarenakan
tubuh wanita dapat mengantar kepada perbuatan zina demikian juga
dengan melihat pinangan pada seluruh tubuh itu dapat mengantar laki-
laki tersebut berbuat zina terhadap wanita yang dipinang sebelum terjadi
akad nikah. Dengan kata lain Ibnu Rusyd mengkiaskan hukum batasan
melihat pinangan yang di situ menjadi furu’ atau cabangnya dengan
dikiaskan dengan hukum mengenai batasan perempuan memperlihatkan
auratnya yang terdapat dalam surat an-Nur: 31 yang di situ berperan

menjadi Asl, karena memang illat antara keduanya sama-sama untuk

8 An-Nur (24): 31.

¥ bnu Rusyd, Bidayah., him.3
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menghindari terjadinya perzinaan. Hal ini pun sesuai dengan kaidah figh

yang bebunyi:

PLlall ey il 5,5

Kaidah di atas menjelaskan bahwa setiap kemaslahatan harus
dicari dan setiap kemadlaratan harus ditolak, oleh karena itu mencegah
terjadinya perzinaan juga salah satu bentuk dari menolak kemadlaratan
agar manusia terhindar dari kesulitan dan dengan sendirinya, ia

mendapatkan kemaslahatan.

. Wali Nikah Bagi Gadis Kecil*
Redaksi dalam kitab adalah sebagai berikut:
Al g 1 il JWB O Y o OV 8 5 52 fa LG
13 & N[ Jr e jT JXJM Le 9 Y Sl By (Lazs ;.);Y\j ;.j}f\ jj
g okl 13 LA Ly G5 by By OF e Y5 Leds
Y. A N e
Dalam hal wali nikah bagi gadis kecil, Imam Syafi’i berpendapat

bahwa ia hanya boleh dikawinkan oleh ayah dan kakeknya saja. Malik

berpendapat bahwa ia hanya dapat dikawinkan oleh ayahnya saja dan

18 Jaih Mubarok, Kaidah Figh., him. 104.
9 1bnu Rusyd,Bidayah., him. 5-6.

2| bid,, him. 5.
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orang yang mendapat amanat dari ayah jika ayah telah menentukan calon
suami, kecuali dikhawatirkan akan menyebabkan kesia-siaan terhadap
gadis itu. Abu Hanifah berpendapat bahwa gadis kecil dapat dikawinkan
oleh setiap orang yang mempunyai kekuasaan atas gadis itu.

Perbedaan pendapat dikalangan ulama ini disebabkan karena
adanya pertentangan antara dalil yang masih umum dengan giyas.

Demikian itu karena berdasarkan keumuman sabda Nabi SAW:

Ibnu Rusyd mengatakan bahwa yang dimaksud anak gadis di sini
adalah masih umum, baik gadis kecil maupun dewasa, sedang dari segi
giyas, telah dimaklumi bahwa setiap wali itu bermaksud memberikan
bimbingan dan kemaslahatan terhadap orang yang berada dibawah
kekuasannya. Maka pantas jika wali itu disamakan dengan ayah, oleh
karenanya sebagian fugaha’ ada yang menyamakan semua wali dengan
ayah dan ada pula yang menyamakan kakek dengan ayah, karena menurut
pengertiannya kakek adalah ayah juga. Pendapat ini dikemukakan oleh
Syafi’i.??

Jika contoh permasalahan di atas diamati, nampak Ibnu Rusyd
meskipun ia seorang penganut mazhab maliki tetapi tidak sepenuhnya

condong kepada Imam Malik. Menurut Imam Malik bahwa yang terdapat

2 Hadisini hasan shahih, diriwayatkan oleh at- Turmudzi, Sunan at-Turmuzi,( Berut:
Dar al- Fikr, t.t.), IV: 296.

Z | bnu Rusyd, Bidayah., him.6.
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pada seorang ayah itu tidak terdapat pada diri orang lain dan kasih sayang
serta kasihan seorang ayah tidak dimiliki oleh yang lainnya. Padahal
semestinya hakikat seorang wali itu sama saja dengan ayah yaitu
memberi kasih sayang, bimbingan dan arahan terhadap orang yang berada
dibawah kekuasaannya karena orang yang berada dibawah kekuasaannya
tersebut merupakan amanat yang dibebankan kepada seorang wali dalam
hal bimbingan, arahan dan tentu saja dalam hal menikahkan.

Dalam hal ini bisa berarti juga bahwa ‘illat seorang wali dengan
seorang ayah itu sama, yaitu sama-sama sebagai orang yang diberi
amanat untuk mengurus anak yang berada dibawah kekuasaannya maka
sepantasnyalah jika seorang wali itu bisa dikiaskan kepada seorang ayah.

Dari contoh diatas juga dapat dilihat bagaimana lbnu Rusyd
tampak mengedepankan nuansa rasional tanpa harus meninggalkan
landasan tekstual (nas), meskipun ia seorang penganut mazhab Malik,
tetapi jika melihat pendapatnya Imam Malik yang itu tidak sesuai dengan
rasio atau akal manusia secara umumnya, maka lbnu Rusyd tampak

kurang mendukung.

. Nikah Muhallil*®
Dalam masalah ini fugaha’ berselisih pendapat mengenai nikah
muhallil. Nikah muhallil adalah nikah yang dilakukan dengan tujuan

menghalalkan bekas istri yang telah ditalak tiga.

2 bid, him. 65-66.
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Berikut ini di antara pendapat para ulama mengenai nikah
muhallil:

a. Malik berpendapat bahwa nikah tersebut rusak dan harus dibatalkan
baik sesudah maupun sebelum terjadi dukhul. Demikian syarat
tersebut batal dan juga berakibat halalnya perempuan tersebut
baginya keinginan istri untuk menikah tahlil tidak dipegang tetapi
keinginan lelaki inilah yang dipegangi.

b. Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah muhallil
dibolehkan dan niat untuk menikah itu tidak mempengaruhi sahnya.
Pendapat ini juga dikemukakan pula oleh Daut dan segolongan
fugaha’. Mereka berpendapat bahwa pernikahan tersebut
menyebabkan kehalalan istri yang dicerai tiga kali.

c. Segolongan fugoha lain berpendapat bahwa nikah muhallil itu
diperbolehkan tetapi syarat untuk menceraikan istri dan menyerahkan
kepada suami yang pertama itu batal. Pendapat ini dikemukakan oleh
Ibnu Abi Laila dan diriwayatkan pula dari Tsauri.*

Sebab perbedaan mereka yang diungkapkan lIbnu Rusyd ialah

perbedaan tentang pengertian sabda Nabi SAW.

Ny W B ) JB by el B Lo <)

2 bid., m.66.

% Hadisini shahih, diriwayatkan oleh Abu Daut, Sunan Abi Daut , (Beirut:Dar al-
Fikr,t.t), I: 2076, dalam Bidayah..,Rochman (aih bahasa), him. 117.
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Pendapat dari ulama yang memahami kata “laknat” adalah berbuat
dosa saja, menyatakan pernikahan tersebut adalah sah, sedangkan ulama
yang memahami dari perbuatan dosa adalah tidak sahnya akad nikah
tersebut, mengatakan bahwa pernikahan tersebut tidak sah, karena
disamakan dengan larangan suatu perbuatan yang menunjukkan tidak
sahnya sesuatu yang dilarang sebagaimana uraian Ibnu Rusyd bahwa
fugoha golongan lain juga ada yang berpegangan dengan keumuman

firman Allah:

“%" b g5 oS5 oo

Mereka berpendapat bahwa suami lain adalah orang yang
mengawini juga menurut mereka, pengharaman nikah dengan maksud
menghalalkan tidak menunjukkan bahwa ketiadaan maksud untuk
menghalalkan menjadi syarat tidak menunjukkan batalnya akad nikah
tentu terlebih lagi tidak menunjukkan nikah tahlil. Alasan Malik untuk
tidak memegangi  perempuan adalah karena apabila suami tidak
menyetujui maksudnya maka maksud perempuan tersebut tidak ada
artinya.

Dari contoh diatas dapat diamati bagaimana Ibnu Rusyd
memaparkan pendapat ulama dari dua kubu yaitu Maliki yang
mengatakan rusak atau batalnya nikah muhallil. Kubu yang kedua yaitu

dari Abu Hanifah dan Syafi’i yang mengatakan bahwa nikah muhallil

% Al-Bagarah (2): 230
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diperbolehkan tetapi syarat untuk mengembalikan ke suami yang pertama
batal. Kemudian Ibnu Rusyd tampak mendukung pendapatnya Imam
malik dengan memaparkan dalil yaitu hadis yang diriwayatkan Tsauri,
yang menyatakan bahwa Rasulullah melaknat orang yang menghalalkan
(muhallil) dan yang dihalalkan untuknya (muhalla lah), yang dilaknat
dengan disamakan (giyas) dengan pelaknatan orang yang peminum khamr
dan pemakan riba, sehingga dengan adanya bentuk pelarangan berarti
menunjukkan batalnya suatu perbuatan.

Melalui eksplorasi masalah dan metode berfikir seperti inilah
menunjukkan implikasi qgiyas Ibnu Rusyd melalui penggunaan
pemahaman falsafah tasyri’ berupa metode kebahasaan (al-gawa’id al-
lugawiyyah) dalam permasalahan ini yaitu dengan mengungkapkan
mengenai berpegangnya ulama pada keumuman ayat surat al-Bagarah
(20):230. bisa dilihat juga sikap eklektis Ibnu Rusyd atas pendapat dari
Malik yang menggunakan konsep giyas. Ibnu Rusyd juga tampak
sependapat dengan batalnya nikah muhallil, karena dengan batalnya nikah
muhallil maka nilai-nilai kesakralan dalam pernikahan akan tetap terjaga,
karena pernikahan merupakan hubungan suci sebagaimana digambarkan
dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ (4):21, yang tidak bisa digunakan sebagai

permainan.

. Kadar Maskawin?’

Z | bnu Rusyd,Bidayah., him. 14-15.
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Mengenai besarnya ukuran maskawin, fugaha’ sependapat bahwa
maskawin itu tidak ada batas tertinggi. Kemudian mereka berselisih
pendapat tentang batas terendahnya.

a. Syafi’i, Ahmad, Ishag, Abu Tsauri dan fugoha Madinah kalangan
tabi’in berpendapat bagi maskawin tidak ada batas terendahnya.
Segala sesuatu yang dapat menjadi harga bagi sesuatu yang lain dapat
dijadikan sebagai maskawin. Pendapat ini juga dikemukakan oleh
Ibnu Wahb dari kalangan pengikut Malik.

b. Segolongan fugoha mewajibkan penentuan batas minimalnya, tetapi
kemudian mereka berselisih dalam dua pendapat. Pendapat pertama
dikemukakan oleh Malik dan para pengikutnya, sedangkan pendapat
kedua dikemukakan oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya.”®

Malik berpendapat bahwa maskawin itu minimalnya seperempat
dinar emas, setaraf tiga dirham perak, atau barang yang dinilai dengan
tiga dirham tersebut, yakni seberat tiga dirham menurut riwayat yang
terkenal. Menurut riwayat lain barang yang senilai dengan talak satu
ukuran minimal diatas.

Abu Hanifah berpendapat minimal maskawin itu sepuluh dirham.

Menurut riwayat lain lima dirham. Dalam riwayat lain lagi disebutkan

empat puluh dirham.

Penyebab perbedaan pendapat ini ada dua sebab:

2 |bid., him.14.
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a. Ketidakjelasan akad nikah itu yang berfungsi sebagai sarana tukar-
menukar berdasarkan kerelaan menerima ganti baik sedikit maupun
banyak, seperti jual beli dan fungsinya sebagai ibadah yang sudah ada
ketentuannya. Sebab ditinjau dari satu sisi, dengan maskawin lelaki
dapat memiliki “jasa” seorang wanita untuk selamanya. Dengan
demikian perkawinan mirip pertukaran. Tetapi ditinjau dari sisi
adanya larangan mengadakan persetujuan untuk meniadakan
maskawin, maskawin itu mirip dengan ibadah.

b. Adanya pertentangan antara qiyas yang menghendaki adanya
pembatasan maskawin dengan pengertian hadits yang menghendaki
adanya pembatasan.?

Ibnu Rusyd mengungkapkan bahwa giyas yang membatasi adanya
pembatasan adalah bahwa pernikahan adalah ibadah, sedang ibadah-
ibadah itu sudah ada ketentuan-ketentuannya. Jadi maskawin itu
dikiaskan dengan ibadah-ibadah lain seperti sholat, zakat, haji yang sudah
ada ketentuan-ketentuannya.

Mengenai hadits yang pengertiannya menghendaki tiadanya
pembatasan maskawin adalah hadits Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi yang telah
disepakati kesahihannya. Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi
menyuruh seorang lelaki miskin mencari sesuatu sebagai maskawin walau
hanya sebuah cincin besi, kemudian lelaki itu mencari ternyata tidak

menemukan, kemudian Nabi menyuruh lelaki itu menghafal beberapa

2 bid.
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ayat al-Qur’an sebagai maskawin. Pengertian hadits itu merupakan dalil
bahwa maskawin itu tidak mempunyai batas minimalnya, karena jika ada
batas minimalnya, tentu beliau menjelaskan. Sebab, penundaan
penjelasan dari waktu diputuskan itu tidak boleh terjadi.

Menurut Ibnu Rusyd, giyas yang dijadikan pegangan oleh fugoha
yang memegangi batasan maskawin tidak dapat diterima premisnya.
Karena giyas tersebut didasarkan pertama, maskawin adalah ibadah,
kedua, ibadah itu ditentukan. Kedua premis ini masih diperselisinkan oleh
fugoha yang menentang. Demikian itu karena disana terdapat pula ibadah
yang tidak ditentukan. Bahkan yang diwajibkan hanya melakukan
perbuatan sekurang-kurangnya dapat memenuhi nama ibadah tersebut
lagi pula maskawin itu tidak hanya memuat kemiripan dengan ibadah
semata.

Ada lagi fugoha yang mencari dasar pengkiasan kadar minimal
maskawin dengan hukum potong tangan dalam pencurian. Menurut
mereka dua hukum tersebut sama-sama memberi wewenang untuk
“menguasai anggota tubuh”, dengan imbalan harta. Yakni, tangan
dipotong karena mencuri batas minimal (nisab) harta orang lain, dan
vagina disetubuhi karena imbalan maskawin minimal.

Menurut Ibnu Rusyd letak persamaan dalam giyas ini hanya
sebatas pada “imbalan”, sedangkan perbedaannya sangat mencolok sebab
potong tangan itu hukuman menyakitkan, sedangkan “persetubuhan”

adalah ekspresi cinta kasih seseorang.
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Qiyas seperti ini oleh pakar hukum Islam ditolak, Karena sangat
lemah dan tidak setara dengan kedudukan hadits yang tidak menetapkan
batas minimal maskawin. Jelaslah bahwa qiyas tersebut tidak bisa
digunakan untuk menganulir pengertian hadits yang kedudukannya lebih
kuat.

Dilihat dari uraian diatas dapat dilihat bahwa Ibnu Rusyd tidak
sepenuhnya mendukung konsep qiyas yang diterapkan oleh para
fugoha,karena dipandang lemah, analoginya tidak sesuai dan melenceng
jauh dari dasar pengkiasannya. Apalagi disitu terdapat dalil yang
kedudukannya lebih kuat maka kias tersebut tidak dapat menganulir

hadits yang kedudukannya lebih kuat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian dan pembahasan yang telah kami paparkan diatas, dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pemikiran Ibnu Rusyd tentang giyas dalam kitab Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid sebenarnya tidak jauh berbeda dengan ulama’-ulama’
yang lain yaitu dengan penggunaan logika usuliyyah. la juga sangat teliti dalam
memperhatikan permasalahan dengan memahami dalil-dalil yang digunakan,
kemudian menunjukkan letak sebab-sebab perbedaan di kalangan fugaha’ dengan
metode ushul figh melalui kaidah-kaidah kebahasaan yang masuk dalam
pemahaman. Selain ini giyas Ibnu Rusyd juga berorientasi pada pertimbangan
kemaslahatan umat. Hal ini bisa dilihat bagaimana Ibnu Rusyd sering
menggunakan qiyas al-mursal yang tidak mempunyai dasar penyandaran dan
mengedepankan penggunaan akal yang lebih dominan demi tercapai nilai
kemaslahatan. Selain itu dapat dilihat juga pertimbangan kemaslahatan Ibnu
Rusyd dalam konsep giyas-nya yaitu dengan menggunakan sadd az-zara i yaitu
upaya untuk menutup perantara terjadinya suatu kemadharatan, sadd az-zara’i ini
merupakan pendukung terciptanya kemaslahatan. Kemudian dapat dilihat 1bnu
Rusyd juga berorientasi pada kemaslahatan dalam bentuk maslahah al-
Mu’tabarah yaitu kemaslahatan yang diperoleh dari hasil pendekatan giyas yang

mendapat legitimasi dari syariat.
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2. Pemikiran qiyas Ibnu Rusyd tersebut berpengaruh pada pembahasan
permasalahan hukum perkawinan yang dibahas dalam kitabnya Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid. Pengaruhnya adalah setiap pembahasan
mengenai hukum perkawinan selalu dianalisis dengan menggunakan kerangka
berfikir ushuliyyah. Dengan adanya pola pikir seperti itulah menunjukkan bahwa
Ibnu Rusyd ingin mengungkapkan bahwa hukum Islam terutama yang berkaitan
dengan hukum perkawinan tidak hanya dipahami dari produk atau hasil
ketetapan hukumnya saja, tetapi bisa saja dipahami melalui metode-metode
bagaimana setiap produk hukum itu tercipta. Selain itu juga bisa diketahui
bahwa hukum Islam terutama yang berkaitan dengan hukum perkawinan
ditetapkan berdasarkan kemaslahatan karena memang hukum islam ini dibuat
demi terciptanya kemaslahatan umat, misalnya dalam contoh bahwa hukum
nikah itu bisa berlaku wajib, sunah, makruh dan haram, itu semua tergantung
bagaimana kondisi seseorang yang hendak menikah, apakah dengan menikah itu
akan tercipta kemaslahatan atau kemadlaratan, jika dengan menikah
kemaslahatan seseorang akan tercapai, maka nikah itu berlaku sunnah atau wajib,
begitu juga sebaliknya jika nikah itu tidak mendatangkan kemaslahatan atau
bahkan mendatangkan kemadlaratan bagi seseorang maka nikah itu bisa

dihukumi makruh atau haram.

B. Saran
1. Penelitian ini hanya merupakan gambaran kecil dari pemikiran Ibnu Rusyd, maka

tidak menutup kemungkinan masih banyak pemikiran yang belum sempat
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terekspose dalam karya ini. Maka kami menyarankan untuk membaca referensi
yang lebih banyak lagi tentang tokoh di atas jika ingin mengkaji yang lebih
mendalam tentang pemikirannya.

. Semangan kehidupan dari tokoh ini semoga bisa memberikan inspirasi kepada
kita dan dapat diterapkan dalam keseharian kita, bagaimana keuletan tokoh ini
dalam mempertahankan argumennya. Meskipun banyak yang menentang, tapi
semangat keyakinan tokoh ini patut kita tiru dan menjadi suri tauladan bagi kita
dalam menghadapi sebuah problem agar tidak mudah goyah oleh pendapat lain
yang melemahkan.

. Dengan keterbatasan kemampuan penyusun, walaupun sudah berusaha
semaksimal mungkin, tentunya karya tulis ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, sehingga masih perlu adanya masukan dan saran serta kritik yang
membangun agar nantinya karya ini menjadi lebih baik dan dapat dinikmati oleh
pembaca. Akhirnya penulis menghaturkan terima kasih kepada semua pihak dan

mohon maaf jika ada yang kurang berkenan dalam karya ini.



87

DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’an

Departemen AgamaRlI, Al-Qur’ an dan Terjemahannya, Semarang : CV Thoha
Putra, 1996.

B. Hadis
Darimi, Ad-, Sunan Ad-Darimi, Beirut: Dar al- Fikr, t.t.
Dawut, Abu, Sunan Abi Dawut, Beirut : Dar al- Fikr, t,t
Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, Beirut: Dar al- Fikr, 1995.
Naisaburi, Imam Muslim bin al- Hijaj al- Qusyairi al-, Sahih Muslim, ttp. Dar al-
Fikr, 1983.
C. Keélompok Figh dan Ushul Figh

Abdulloh, Sulaiman, Sumber Hukum Islam, Permasalahan dan fleksibilitasnya,
Jakarta: Sinar Grafika,1995.

Abu Zahrah, Muhammad, Usul Figh al-Ja’fari, Mesir: Dar al-Fikr al-* Arabi, t.t.

----- , Usul Figh, alih bahasa Saifulloh Maksum dkk., Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002.

----- , Usul Figh, Mesir: Dar al- Fikr, 1958
Efendi, Satria, M.Zein, Ushul Figh, Jakartackencana, 2005.
Hanafi, Ahmad, Ushul Figh, Jakarta: Widjaya, 1971.

Hariri, Ibrahim Muhammad Mah